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ANALISIS MODEL MENTAL SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS
PADA MATERI USAHA-ENERGI DAN MOMENTUM
DI KABUPATEN PANGANDARAN

Yayu Yuni Rahayu
16690042

INTISARI

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) menganalisis model mental siswa dalam
menjelaskan konsep-konsep pada materi usaha-energi dan momentum 2)
mengetahui konsistensi siswa dalam menggunakan model mentalnya.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini melibatkan 221
siswa SMA/MA di Kabupaten Pangandaran yang telah mempelajari materi usaha-
energi dan momentum. Sampel tersebut dipilih menggunakan teknik stratified
random sampling. Instrumen penelitian menggunakan Energy Momentum Concept
Survey (EMCS) yang merupakan tes terstandar adaptasi dari Singh & Rosengrant
(2003). Hasil jawaban siswa pada tes tersebut kemudian dianalisis menggunakan
metode analisis model. Dengan metode ini, pengetahuan alternatif siswa dan
probabilitas siswa menggunakan pengetahuan tersebut dalam berbagai konteks
yang setara dapat dinilai secara kuantitatif. WWawancara semiterstruktur kemudian
dilakukan kepada sembilan siswa untuk menggali model mental secara lebih
mendalam.

Hasil dari plot model menunjukan bahwa sebagian besar siswa masih memiliki
pemahaman yang salah pada konsep usaha-energi dan momentum. Terdapat dua
model mental yang digunakan siswa yaiturmodel 2 dan model campuran. Besarnya
nilai eigen (>0.65) pada setiap, konsep mengindikasikan bahwa siswa konsisten
dalam menggunakan model mentalnya.

Kata Kunci : model mental, analisis model, usaha, energi, momentum.
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ANALAYZING STUDENTS SENIOR HIGH SCHOOL MENTAL MODELS
ON WORK-ENERGY AND MOMENTUM MATERIALS
IN PANGANDARAN DISTRICT

Yayu Yuni Rahayu
16690042

ABSTRACT

This research focuses to: 1) analyze students' mental models in explaining the
concepts on work-energy and momentum material 2) determine the consistency of
students in using their mental models.

This is a descriptive research. This study involved 221 students senior high
school in Pangandaran District who had studied the work-energy and momentum
material. The sample was selected using stratified random sampling technique. The
research instrument uses the Energy Momentum Concept Survey (EMCS) which is
a standardized test of adaptation from Singh & Rosengrant (2003). The Instrument
EMCS was translated into Indonesian and validated by three experts. Student
responses on the test were analyzed using the model analysis method. With this
method, students' alternative knowledge and the probability of students using that
knowledge in an equivalent range of contexts can be assessed quantitatively. The
deeper interviews were conducted with nine students to explore mental models on
each concept.

The results of the plot model show that most students still have a wrong
understanding of the concept of work-energy and momentum. There are two mental
models used by students, namely model 2 and mixed model. The eigenvalues (>
0.65) for each concept indicate that students are consistent in using their mental
models.

Keywords : mental model, model analysis, work, energy, momentum.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Survei Internasional, PISA (Programme for International Student
Assessment) menunjukan bahwa literasi sains siswa sekolah menengah di
Indonesia masih rendah. Hasil survei PISA tahun 2018 memperlihatkan
Indonesia berada di posisi ke-70 dari 78 negara dengan perolehan skor 396
pada kategori science performance (OECD, 2018). Hasil tersebut sesuai
dengan data Puspendik yang menyatakan bahwa kompetensi sains siswa
secara nasional masih berada pada kategori kurang, hal ini berarti siswa
masih kurang memiliki pengetahuan dasar sains seperti biologi, fisika,
kimia, dan ilmu bumi (Kemendikbud, 2019).

Pengetahuan dasar sains bisa didapatkan siswa dari lingkungan
sekitar ataupun dari sebuah organisasi yaitu sekolah. Seperti halnya fisika
yang mempelajari fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar (Sutrisno,
2019). Sebelum siswa mengikuti pembelajaran_fisika di sekolah, mereka
sudah memiliki pengalaman dengan peristiwa fisika. Sebagai contoh siswa
mengamati-~mobil" yang ‘bergerak, - benda" yang ‘jatuh, benda yang
bertumbukan, dan lain-lain. Konsepsi siswa seperti itu dapat disebut dengan
prakonsepsi (Pujianto, 2013). Prakonsepsi yang dimiliki siswa ini dapat
berupa konsep yang sesuai ataupun tidak sesuai dengan teori ilmiah. Oleh
sebab itu, menurut Senge (1990) dalam karyanya yang berjudul “The Fifth

Discipline: The Art and Practice of the Learning Organization.” model



mental menjadi salah satu hal yang perlu diterapkan dalam pembelajaran di
sekolah. Pengetahuan model mental ini berguna untuk membangun
prakonsepsi siswa agar sesuai dengan teori ilmiah (Rahayu, 2013).

Model mental merupakan struktur  pengetahuan  yang
dikonstruksikan siswa untuk memahami dan menjelaskan fenomena fisis
yang mereka temui (Sternberg, 2008). Di dalam sebuah proses
pembelajaran, model mental merupakan kerangka berfikir yang siswa
bentuk dalam menjelaskan pengalaman belajar mereka. Model mental
dalam pembelajaran fisika sangat penting diterapkan karena hal itu dapat
menjadi informasi penting bagi guru tentang bagaimana siswa memahami
sistem fisis, seperti perilaku objek di dalam hukum-hukum fisika (Chiou &
Anderson, 2010; Rahayu & Purwanto, 2013). Sehingga model mental dapat
dibangun siswa secara bertahap selama proses pembelajaran fisika.

Menurut Suparno (2005) salah satu konsep dasar fisika yang harus
dikuasai siswa adalah mekanika gerak benda. Pada bidang mekanika
terdapat suatu sub pembahasan yaitu dinamika yang menjelaskan tentang
penyebab benda-benda bergerak (Wuryanti et al., 2018).-Pembahasan ini
sangat penting dalam mekanika dan seringkali berhubungan erat dengan
materi-materi fisika lainnya, oleh sebab itu seorang guru harus memiliki
informasi tentang model mental siswa untuk membantu siswa agar memiliki
pemahaman yang tepat pada materi selanjutnya.

Informasi tentang pemahaman siswa pada materi/kompetensi

tertentu dapat diketahui dari hasil tes kemampuan akademis seperti ulangan



umum, ujian nasional, atau prestasi bidang lain (Maesaroh, 2018). Hasil
ujian nasional dapat menjadi salah satu tolak ukur untuk mengetahui
kemampuan kognitif siswa yang didalamnya terdapat tiga level
pengetahuan yaitu pemahaman, aplikasi dan penalaran. Selain itu, hasil UN
juga dapat merepresentasikan kualitas satuan pendidikan di suatu wilayah,
baik di tingkat daerah, provinsi maupun nasional (Awalia, 2018; Saputra,
2019). Namun faktanya hasil UN di setiap daerah belum merata, setiap
tahun masih terdapat kesenjangan hasil yang mencolok pada masing-masing
mata pelajaran yang diujikan (Sulistyo, 2007).

Kabupaten Pangandaran merupakan salah satu daerah otonom baru
di Jawa Barat yang sedang fokus menata sektor-sektor dasar salah satunya
pendidikan. Di kutip dari laman Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat,
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Pangandaran menjelaskan bahwa
terdapat dua standar yang masih kurang dan dalam proses peningkatan yaitu
standar kompetensi lulusan dan pengelolaan pendidikan. Capaian standar
kompetensi lulusan dapat dilihat dari hasil ujian nasional dalam kurun
waktu tiga tahun-(Maesaroh, 2018). Berdasarkan hasil ujian nasional pada
kurun waktu tiga tahun terakhir,” Kabupaten Pangandaran masih belum
mencapai nilai rata-rata provinsi khususnya pada materi dinamika gerak
benda yang mencakup materi usaha-energi dan momentum. Hasil ujian
nasional terakhir pada tahun 2019, Kabupaten Pangandaran masih memiliki

capaian indikator rendah pada materi usaha-energi dengan persentase



35,84% dan materi momentum dengan persentase 29,20% pada ujian
nasional 2019 (Kemendikbud, 2019)

Dilihat dari segi materi, usaha-energi dan momentum saling
berkaitan satu sama lain karena konsep tersebut merupakan konsep turunan
dari hukum Newton (Singh & Rosengrant, 2003). Selain itu, energi dan
momentum merupakan dua konsep yang paling mendasar dalam fisika
untuk memahami permasalahan gerak dalam kehidupan sehari-hari
(Lindsey et al., 2009; Singh & Schunn, 2009).

Usaha-energi merupakan konsep fundamental fisika yang harus
dilekatkan pada diri siswa (Chen et al., 2014). Oleh sebab itu, pemahaman
mengenai materi usaha dan energi perlu lebih ditekankan agar siswa mudah
menerima materi-materi selanjutnya yang berhubungan dengan usaha dan
energi (Rahmatina, 2018; Solbes et al., 2009). Namun faktanya, siswa
mengalami kesulitan ketika memecahkan masalah tentang konsep usaha,
mereka sering menggunakan pendekatan gerak dan tidak menggunakan
pendekatan energi (Tschanz, 2017). Hal tersebut dikarenakan pengetahuan
siswa seringkali- terpotong-potong sehingga jika digunakan untuk
mengerjakan  persoalan’ yang lebih 'kompleks siswa akan kesulitan.
Seharusnya, pengetahuan siswa bersifat utuh sehingga dapat digunakan
untuk menyelesaikan persoalan dengan konteks yang lebih luas (Opitz et
al., 2015).

Kesulitan siswa juga dialami ketika menerapkan konsep momentum-

impuls secara langsung dalam kehidupan sehari-hari (Lawson &



McDermott, 1986). Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal fisika
materi momentum-impuls dan tumbukan dikarenakan miskonsepsi dan
kurang paham konsep (Anggraini & Suliyanah, 2017). Diketahui pula
persentase pemahaman siswa pada konsep momentum-impuls hanya
sebesar 13,80% (Riyanti et al., 2019).

Memahami konsep dengan tepat merupakan tujuan penting dalam
pembelajaran fisika. Pemahaman konsep yang tepat akan memudahkan
siswa dalam memecahkan masalah (Mustofa et al., 2016). Penelitian yang
ditujukan untuk mengetahui pemahaman, penggunan pengetahuan siswa
adalah penelitian dengan pendekatan sains kognitif (Sternberg, 2008).

Penelitian dalam bidang sains kognitif masih dominan pada
penelitian untuk mengkaji miskonsepsi (Jusman, 2011). Penelitian
miskonsepsi cenderung pada vonis seseorang mengalami miskonsepsi,
tetapi mekanisme terjadinya miskonsepsi tidak tergali lebih dalam. Peneliti
harus menelusuri mekanisme terjadinya miskonsepsi pada siswa dengan
cara menggali penggunaan dan struktur pengetahuan siswa.

Peneliti dapat mengetahui-penggunaan-dan struktur pengetahuan
siswa dengan cara fokus pada asal informasi yang di dapat peserta
didik, cara informasi tersebut diolah dari memori, dan cara
menggunakannya untuk menyelesaikan masalah (Bao, 1999; Malone,
2006). Siswa mengolah informasi baru dengan informasi yang ada dalam
memori jangka panjang melalui proses mental sehingga menciptakan

sebuah model atau konstruksi yang disebut model mental (Redish, 2004).



Model mental adalah ide yang mewakili pemikiran seseorang
untuk memahami dan menjelaskan suatu fenomena. Model mental dalam
sains digunakan untuk mengambarkan keadaan suatu sistem dan bagian-
bagiannya, menjelaskan perilakunya ketika berubah dari suatu keadaan ke
keadaan lain, dan untuk memprediksi keadaan sistem di masa depan
(Jansoon et al., 2009). Allbaugh (2003) juga menjelaskan bahwa model
mental digunakan untuk membuat hipotesis, memecahkan masalah, dan
mentransfer pengetahuan kedalam domain baru. Selain itu, model mental
dapat berperan sebagai alat bantu dalam pengkonstruksian pemahaman
(Vosniadou, 2002). Sehingga, dengan menggali model mental siswa, guru
dapat mengetahui proses konstruksi pemahaman siswa dalam memahami
materi tertentu. Apabila proses pengkonstruksian itu digali, maka dapat
diketahui apa yang menyebabkan siswa memiliki konsepsi alternatif dan
dapat memilimalisir terbentuknya miskonsepsi pada siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru fisika di
SMA/MA yang ada di Kabupaten Pangandaran diperoleh informasi bahwa
dalam proses pembelajaran terkait materi usaha-energi dan momentum,
konsep yang menimbulkan banyak miskonsepsi pada siswa adalah usaha
dan hukum kekekalan energi mekanik. Guru juga menyampaikan bahwa
sifat materi yang luas membuat siswa kebingungan ketika dihadapkan
pada fenomena yang berbeda-beda, karena siswa cenderung menghapal

persamaan tanpa memiliki pemahaman yang baik terhadap konsepnya.



Sedangkan pada materi momentum, kesulitan yang dialami siswa
adalah ketika mengidentifikasi jenis-jenis tumbukan. Siswa masih belum
memahami tentang karakteristik dari setiap jenis tumbukan terutama pada
tumbukan lenting sebagian. Guru juga menjelaskan bahwa siswa tidak
mengalami kendala dalam operasi matematis pada kedua materi tersebut,
namun kendala terbesar yang dialami siswa adalah dalam memahami
konsep dan menerapkannya dalam menyelesaikan permasalahan. Hal ini
sesuai dengan materi yang bersifat abstrak dan tidak intuitif sehingga siswa
seringkali tidak dapat mengkategorikan masalah yang bisa dipecahkan
dengan menggunakan konsep energi karena dalam fitur tidak terlihat dan
mereka tidak dapat mengamati secara langsung (Singh & Schunn, 2009).
Sama halnya dengan materi momentum yang bersifat kompleks maka siswa
perlu memahami konsep-konsep terkait secara efisien dan tepat
(Sekercioglu & Kocakulah, 2008).

Setiap siswa umumnya telah memiliki konstruksi pemahaman yang
dibangunnnya sendiri sebelum mengikuti pembelajaran di kelas (Coll &
Treagust, 2003).-Qleh sebab itu, penelitian model mental-perlu dilakukan
untuk megevaluasi pemahaman siswa dan kemampuannya mengkorelasikan
pemahaman yang telah siswa dapatkan dari pembelajaran sebelumnya
(Rahayu & Purwanto, 2013). Penggalian model mental pada materi tertentu
memberikan masukan yang sangat baik bagi pembelajaran fisika,

diantaranya:



1. Untuk mendesain sebuah strategi pembelajaran yang sesuai sehingga
pembelajaran menjadi efektif dan menghindari terjadinya miskonsepsi
(Coll & Treagust, 2003).

2. Untuk membantu siswa membangun pengetahuan ilmiah sesuai dengan
para ahli (Chiou, 2013).

3. Untuk membantu memudahkan proses belajar siswa (Corpuz, 2006;
Priyadi et al., 2018).

Berdasarkan uraian tersebut peneliti merasa bahwa penelitian
mengenai model mental pada materi usaha-energi dan momentum perlu
dilakukan di Kabupaten Pangandaran. Hasil survei dan wawancara yang
dilakukan menyatakan bahwa belum adanya penelitian yang menggali
pemahaman siswa dan pembetukan pengetahuan siswa secara mendalam di
Kabupaten Pangandaran.

Hasil dari penelitian model mental dapat digunakan oleh guru
sebagai gambaran penyusunan pengetahuan siswa. Selanjutnya dapat
digunakan untuk menentukan langkah dalam memperbaiki pembelajaran
seperti dalam pemilihan pendekatan, madel, ‘strategi atau teknik yang

lebih" baik dalam pembelajaran materi'usaha-energi dan momentum.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil survei PISA 2018 dan data Puspendik 2019,

kompetensi sains siswa sekolah menengah masih rendah.



Rendahnya kompetensi sains siswa dapat disebabkan oleh prakonsepsi
siswa yang tidak sesuai dengan teori ilmiah.

Siswa masih mengalami kendala dalam memahami konsep dasar fisika
terkait dinamika gerak benda khususnya pada materi usaha-energi dan
momentum.

Bedasarkan hasil wawancara dengan guru, siswa tidak mengalami
kendala pada operasi matematis tetapi kendala terbesar siswa adalah
dalam memahami konsep dan menerapkannya dalam menyelesaikan
permasalahan.

Rendahnya kemampuan siswa dalam menerapkan konsep fisika dapat
disebabkan ketidakmampuan siswa mengkolaborasikan pengetahuan

yang dimilikinya dengan pengetahuan baru yang diterimanya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana gambaran model mental siswa dalam. menjelaskan materi
usaha-energi dan momentum?
Apakah siswa konsisten menggunakan model mental yang dimilikinya

dalam menjelaskan materi usaha-energi dan momentum?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Menganalisis model mental yang dimiliki siswa dalam menjelaskan
konsep-konsep pada materi usaha-energi dan momentum.
2. Mengetahui konsistensi penggunaan model mental siswa dalam

menjelaskan konsep-konsep pada materi usaha-energi dan momentum.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Memberikan informasi bagi siswa mengenai konstruksi
pengetahuannya sendiri sehingga siswa dapat mengelola dan
memperbaiki proses belajarnya menjadi lebih baik.

2. Sebagai pertimbangan bagi guru dalam memilih strategi
pembelajaran yang tepat untuk menjelaskan materi usaha-energi dan
momentum sehingga dapat membantu siswa mengembangkan
model mental saintifik dan mengurangi kemungkinan terjadinya
miskonsepsi.

3. Memberikan infarmasi bagi sekolah_menganai.model mental yang
dimiliki siswa sehingga’sekolah dapat melakukan tindak lanjut
untuk meningkatkan standar kompetensi lulusan menjadi lebih baik.

4. Sebagai referensi untuk merancang penelitian yang lebih baik pada
kajian model mental dan tindak lanjut untuk penelitian selanjutnya
terkait dengan media, model atau strategi pembelajaran yang tepat

berdasarkan model mental yang dimiliki siswa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat dua model mental yang digunakan siswa yaitu model 2 dan model
campuran. Pada pada konsep usaha, energi kinetik, energi mekanik, hukum
kekekalan energi mekanik, dan tumbukan siswa menggunakan model 2.
Sedangkan pada konsep momentum dan hukum kekekalan momentum
siswa menggunakan model campuran.

2. Nilai eigen yang besar (>0.65) menunjukan bahwa siswa konsisten dalam
menggunakan model mentalnya. Nilai eigen pada konsep usaha dan energi
kinetik 0.73; energi mekanik 0.78; hukum kekekalan energi mekanik 0.66;

momentum 0.75; hukum kekekalan momentum 0.74; dan tumbukan 0.71.

B. SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini, peneliti mengklasifikasikan model mental siswa
menjadi tiga yaitu model 1 (jawaban benar), model 2 (mayoritas jawaban
salah), dan model 3 (jawaban lain) pada tes EMCS. Oleh karena itu, akan
menarik jika dilakukan penelitian dengan instrumen yang berbeda dan

tambahan model mental lainnya.

11
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2. Metode analisis model kurang tepat jika digunakan untuk menjelaskan
model mental siswa secara individu. Oleh karena itu, metode lainnya perlu
diperkenalkan sehingga dapat menjelaskan model mental siswa baik secara
individu ataupun dalam kelas besar.

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan
model pembelajaran yang mampu memfasilitasi pembentukan pengetahuan

siswa tentang materi usaha-energi dan momentum.
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Lampiran 1.1
HASIL WAWANCARA PRA-PENELITIAN
Hari, Tanggal : Rabu, 8 Januari 2020
Subjek : Guru Fisika SMA Negeri 1 Parigi
Tempat : Lobi SMA Negeri 1 Parigi
Waktu : Pukul 11.30 - 12.00 WIB
No. Pertanyaan Jawaban
1 | Apa kurikulum yang diterapkan di SMA Kurikulum yang digunakan sama seperti sekolah
Negeri 1 Parigi? lain yaitu kurikulum 2013 revisi
2 | Bagaimanakah proses pembelajaran fisika di | Pembelajaran di kelas seperti biasa, kemudian
kelas? ditambah dengan proyek dan praktikum
3 | Bagaimana respon siswa saat pembelajaran Respon siswa bagus tapi siswa mudah bosan saat
fisika pada materi usaha, energi, dan belajar fisika karena tiga jam pelajaran dijadikan
momentum? satu kali pertemuan
4 | Bagaimanakah kemampuan siswa dalam Siswa lebih paham matematisnya. Dari tiap kelas
menjelaskan/ memecahkan masalah pada hanya 2-3 siswa yang betul-betul paham konsep dan
materi tersebut? Lebih paham secara konsep | matematisnya. Kebanyakan siswa lebih memahami
atau matematis? matematisnya saja
5 | Kendala/kesulitan apa yang dialami siswa Pada materi usaha energi siswa sering salah konsep.
saat mempelajari materi tersebut? Karena usaha dalam kehidupan sehari-hari berbeda
dengan usaha dalam fisika. Banyak siswa yang
menganggap selama dia sudah mendorong mobil,
meskipun mobilnya tidak bergerak, maka itu
sudah dikatakan usaha
6 | Strategi apa yang digunakan Bapak/Ibu untuk | Biasanya saya menggunakan demonstrasi yang
memudahkan siswa memahami materi melibatkan siswa secara langsung. Selain itu juga
tersebut? saya menggunakan video pembelajaran agar siswa
tidak hanya membayangkan tapi juga dapat melihat
contoh secara langsung dari video
7 | Bagaimana bentuk penilaian yang Bapak/lbu. | Berupa, ulangan harian dan sesekali mengadakan
gunakan untuk mengevaluasi'siswa dalam kuis. Untuk ulangan harian rutin dilakukan setelah
ranah kognitif? selesai membahas satu materi
8 | Pada penilaian kognitif, soal yang digunakan /| Mungkin dari C1 sampai C6, saya membuat soal
Bapak/Ibu telah mencakup level berapa hanya sampai C3 saja karena siswa masih sulit
dalam taksonomi Bloom? untuk mengerjakan soal-soal analisis
9 | Berapa KKM untuk mata pelajaran fisika? KKM untuk kelas 10 adalah 65, kelas 11 adalah 70,
dan kelas 12 adalah 75
10 | Berapa persen siswa yang lulus KKM? Tergantung jenis kelasnya, jika kelas menengah
kebawah hanya ada beberapa siswa saja yang lulus
KKM tapi ada juga kelas yang hampir semuanya
lulus KKM
11 | Apakah Bapak/lbu mencari tahu penyebab Materinya terlalu banyak jadi siswa kadang tidak
siswa tidak mencapai KKM? Jika iya, apa menguasai semua konsepnya, jadi dari satu
penyebabnya? bab/materi itu siswa hanya memahami beberapa
konsep saja
12 | Menurut Bapak/Ibu seberapa pentingkah Sangat penting ya, karena jika siswa sudah paham
pemahaman konsep bagi siswa? konsep pasti akan paham juga matetamtisnya.
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Kemampuan pemahaman konsep itu harus dimiliki
siswa sekitar 60% baru sisanya matematisnya

13

Apakah sebelumnya di sekolah ini telah ada
yang melakukan penelitian tentang
penguasaan konsep fisika? Jika iya, apa
penelitiannya?

Setahu saya belum pernah ada yang melakukan
penelitian seperti itu ya khususnya tentang
pemahaman konsep fisika di sekolah ini mungkin
ini baru pertama kali

Pangandaran, 8 Januari 2020
Guru Fisika

Popi. Wﬁ::j,s%
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HASIL WAWANCARA PRA-PENELITIAN

Hari, Tanggal : Kamis, 9 Januari 2020
Subjek : Guru Fisika SMA Negeri 1 Pangandaran
Tempat : Ruang Guru SMA Negeri 1 Pangandaran
Waktu : Pukul 09.00 — 10.00 WIB
No. Pertanyaan Jawaban

1 | Apa kurikulum yang diterapkan di SMA Kurikulumnya sudah 2013 revisi
Negeri 1 Pangandaran?

2 | Bagaimanakah proses pembelajaran fisika di | Pembelajarannya berupa ceramah ya, semua materi
kelas? dijelaskan disertai dengan contoh-contoh kemudian

latihan-latihan soal itu sangat penting untuk siswa
kemudian ada juga praktikum tapi hanya beberapa
kali saja menyesuaikan dengan alatnya

3 | Bagaimana respon siswa saat pembelajaran Respon siswanya cukup bagus, siswanya juga aktif
fisika pada materi usaha, energi, dan bertanya dan lebih kritis dari pada tahun-tahun
momentum? sebelumnya, setiap tahun itu berbeda semakin

Kesini siswanya Kritis-kritis

4 | Bagaimanakah kemampuan siswa dalam Lebih paham secara konsep ya, soalnya pas
menjelaskan/memecahkan masalah pada pembelajaran mereka ditanya tentang konsep bisa
materi tersebut? Lebih paham secara konsep | menjawabnya tapi ketika masuk keperhitungan
atau matematis? mereka agak kesulitan

5 | Kendala/kesulitan apa yang dialami siswa Kalau untuk konsepnya secara umum siswa sudah
saat mempelajari materi tersebut? paham, tapi ketika soalnya tentang aplikasi

kehidupan sehari-hari mereka masih kebingungan
dalam mengaitkan konsepnya. Kemudian siswa
juga kesulitan dalam memahami hukum kekekalan
energi mekanik karena itu kan hubungan antara
energi potensial dan energi kinetik benda saat
bergerak kadang mereka salah dalam menentukan
nilai-energinya.

6 | Strategi apa yang digunakan Bapak/lbu untuk | Yalitu tadi harus sering-sering latihan mengerjakan
memudahkan siswa memahami materi soal-soal sehingga siswa menjadi terbiasa
tersebut?

7 | Bagaimana bentuk penilaian yang Bapak/lbu | Dengan memberikan kuis secara rutin, dari situ bisa
gunakan untuk mengevaluasi siswa dalam terlihat bagaimana kemampuan siswa dalam
ranah kognitif? memahami materi yang telah diajarkan

8 | Pada penilaian kognitif, soal yang digunakan | Sampai level menerapkan
Bapak/Ibu telah mencakup level berapa
dalam taksonomi Bloom?

9 | Berapa KKM untuk mata pelajaran fisika? Untuk KKM Kkelas 10 itu 75

10 | Berapa persen siswa yang lulus KKM? Dari setiap kelas paling hanya 10 siswa yang lulus

KKM artinya tidak sampai setengahnya,
kebanyakan sisanya remedial

11 | Apakah Bapak/lbu mencari tahu penyebab Penyebabnya karena siswa kurang banyak
siswa tidak mencapai KKM? Jika iya, apa membaca dan latihan soal, cara belajar siswa itu
penyebabnya? menghafal rumus bukan memahami materi jadi
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ketika disajikan soal yang levelnya agak tinggi
mereka tidak bisa menganalisis soal tersebut

12 | Menurut Bapak/Ibu seberapa pentingkah Pemahaman konsep itu sangat penting, biasanya

pemahaman konsep bagi siswa? siswa yang nilanya bagus dan lulus KKM itu kuat
dikonsepnya

13 | Apakah sebelumnya di sekolah ini telah ada Selama saya mengajar disini belum ada ya, biasanya

yang melakukan penelitian tentang
penguasaan konsep fisika? Jika iya, apa
penelitiannya?

yang penelitian itu tentang media pembelajaran
seperti video, animasi dan sejenisnya

Pangandaran, 9 Januari 2020
Guru Fisika
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HASIL WAWANCARA PRA-PENELITIAN

Hari, Tanggal : Selasa, 14 Januari 2020
Subjek : Guru Fisika MA Negeri 1 Pangandaran
Tempat : Ruang BK MA Negeri 1 Pangandaran
Waktu : Pukul 10.00 s.d 10.30 WIB
No. Pertanyaan Jawaban
1 | Apa kurikulum yang diterapkan di MA Untuk sejauh ini kurikulum 2013 yang revisi
Negeri 1 Pangandaran?
2 | Bagaimanakah proses pembelajaran fisika di | Seperti biasa sesuai RPP, dari apersepsi, inti, dan
kelas? penutup. Kemudian dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari. Kalau untuk praktikum menyesuaikan
alat karena alatnya masih terbatas jadi satu semester
hanya sekali praktikum
3 | Bagaimana respon siswa saat pembelajaran Sejauh ini mereka cukup cepat tanggap, karena saya
fisika pada materi usaha, energi, dan menjaelaskannya disertai demonstrasi ya terutama
momentum? pada  materi momentum  biasanya  saya
menggunakan kelereng
4 | Bagaimanakah kemampuan siswa dalam Lebih paham secara konsep tapi belum bisa
menjelaskan/ memecahkan masalah pada mengaplikasikan ketika dihadapkan dengan soal.
materi tersebut? Lebih paham secara konsep | Kalau secara matematis lumayan karena pada
atau matematis? materi tersebut tidak terlalu banyak hitungan yah
jadi tidak banyak masalah kalau di matematisnya,
rata-rata mereka bisa
5 | Kendala/kesulitan apa yang dialami siswa Karena usaha itu terdiri dari besaran vektor dan
saat mempelajari materi tersebut? terdapat sudut sekian derajat, siswa kesulitan karena
memang siswa kurang paham pada materi
sebelumnya di vektor. Kalau momentum mereka
kadang bingung membedakan tumbukan lenting
sebagian, jadi ciri khasnya itu apa, kenapa koefisien
restitusinya bisa segitu mereka masih bingung
6 | Strategi apa yang digunakan Bapak/Ibu untuk | Pertama praktek .dulu menggunakan alat peraga
memudahkan siswa memahami materi selanjutnya aplikasi dalam kehidupan sehari-hari
tersebut? baru diterangkan konsepnya seperti apa. Atau tidak,
dibagi kelempok kemudian mereka bawa alat
peraga sendiri yang sederhana misal kelompok satu
bawa bola tenis, kelompok dua bawa kelereng
kemudian dipraktekan
7 | Bagaimana bentuk penilaian yang Bapak/lbu | Kalau ulangan harian tidak setiap bab, hanya bab
gunakan untuk mengevaluasi siswa dalam tertentu yang dirasa sulit biasanya yang diujikan dan
ranah kognitif? saya memberikan tugas yang cukup lumayan jadi
mereka bisa lebih banyak berdiskusi dengan teman
atau dengan saya langsung
8 | Pada penilaian kognitif, soal yang digunakan | Insyaallah selama ini sudah sesuai dari C1 sampai
Bapak/Ibu telah mencakup level berapa C6. Kalau C6 biasanya dalam bentuk portofolio
dalam taksonomi Bloom?
9 | Berapa KKM untuk mata pelajaran fisika? Kalau kelas 10 itu 68, kelas 11 itu 71 dan kelas 12
itu 73
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10

Berapa persen siswa yang lulus KKM?

Dari setiap kelas yang lulus KKM paling hanya 30%
dan tidak sampai 50%

11

Apakah Bapak/Ibu mencari tahu penyebab
siswa tidak mencapai KKM? Jika iya, apa
penyebabnya?

Sejauh ini saya masih melakukan evaluasi mengapa
siswa banyak yang tidak lulus KKM, apakah itu dari
faktor guru/saya yang kurang jelas dalam
menyampaikan materi atau memang kemampuan
siswanya hanya mampu pada level itu

12

Menurut Bapak/lbu seberapa pentingkah
pemahaman konsep bagi siswa?

Sangat penting karena ketika harus dihadapkan
dengan soal dan mereka tidak paham maka akan
terjadi miskonsepsi. Jadi benar-benar konsep
awalnya harus kuat, tapi disamping itu juga dalam
pelajaran eksak harus banyak-banyak latihan juga
dalam matematisnya

13

Apakah sebelumnya di sekolah ini telah ada
yang melakukan penelitian tentang
penguasaan konsep fisika? Jika iya, apa
penelitiannya?

Belum pernah ada, kalau fisika baru pertama kali.
Kebanyakan yang penelitian disini itu PJOK atau
perpustakaan itu sudah pernah

Pangandaran, 14 Januari 2020
Guru Fisika
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Lampiran 2.1
$oal [es ﬂ/'cy//m@b%
Nama e
Wo Absen/ Kelas L TR
Sekotah vt s et s e e
Petunjuk :

1. Tulis identitas Anda pada kolom yang telah disediakan

2. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal

3. Kerjakanlah soal berdasarkan pemahaman dan analisis Anda
4. Periksalah kembali pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban
A, B, C, D atau E yang benar!

1. Sebuah bola hoki putih bergerak pada bidang horizontal tanpa gesekan dan menumbuk
bola hoki merah yang diam. Jika tumbukan terjadi secara elastis sempurna, manakah
pernyataan yang benar mengenai tumbukan elastis sempurna?

1) Energi kinetik pada bola hoki putih sebelum dan sesudah tumbukan adalah sama
2) Momentum linier pada hoki putih adalah kekal
3) Momentum linier pada sistem dua bola hoki adalah kekal

Pernyataan yang tepat adalah.....
A. (1) saja

B. (3)saja

C. (1) dan (3)saja

D. (2) dan (3) saja

E. (1),(2)dan.(3)

2. Andi menjatuhkan bola dari menara tinggi dan bola tersebut jatuh bebas karena
pengaruh gaya gravitasi. Pernyataan berikut ini yang benar adalah...

Energi kinetik bola meningkat dalam jumlah sama pada rentang waktu yang sama
Energi kinetik bola meningkat dalam jumlah sama pada rentang jarak yang sama
Tidak ada usaha yang dilakukan pada saat bola jatuh

Usaha yang dilakukan bernilai positif

Total energi mekanik bola berkurang saat jatuh

moow»
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3. Sebuah satelit bergerak mengitari bumi dengan orbit lingkaran pada kelajuan konstan
seperti pada gambar.

Jika satu-satunya gaya yang bekerja pada satelit adaalah gaya gravitasi, maka manakah
dari pernyataan berikut yang benar ketika satelit bererak dari titik A ke B pada orbitnya?

A. Energi potensial satelit menurun ketika bergerak dari A ke B

B. Usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi terhadap satelit dari A ke B bernilai
negatif

C. Usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi terhadap satelit dari A ke B adalah nol

D. Usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi terhadap satelit dari A ke B bernilai
positif

E. Kecepatan satelit konstan ketika bergerak dari A ke B

4. Dengan menggunakan tali yang massanya diabaikan, sebuah kotak ditarik disepanjang
permukaan horizontal dengan gaya konstan F,. Kotak berpindah dengan kelajuan
konstan dari posisi A ke posisi B. Jika gaya gesek Fj, tidak dapat diabaikan maka...

Sebelum Sesudah

Fy

Usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi terhadap kotak tidak nol

Usaha yang dilakukan oleh gaya gesek F; bernilai positif

Jumlah usaha yang dilakukan oleh resultan gaya adalah nol

Besar usaha yang dilakukan gaya kontak F, sama dengan besar usaha yang
dilakukan gaya gesek F;,

Gaya konstan F, lebih besar dari gaya gesek Fj

Cow>»

m
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5. Sebuah bom yang diam, tiba-tiba meledak dan hancur menjadi tiga bagian terpisah
seperti pada gambar dibawah ini.

Sebelum meledak Setelah meledak

N _

LA
»

1) Energi kinetik total pecahan bom sama dengan sebelum meledak
2) Momentum total pecahan bom sama dengan sebelum meledak
3) Momentum total pecahan bom adalah nol

Pernyataan yang tepat adalah...
A. (1) saja

B. (2) saja

C. (3)saja

D. (2) dan (3) saja

E. (1),(2) dan (3)

6. Sebuah motor dan truk bergerak searah di jalan raya. Pada saat tertentu, kecepatan
sepeda motor empat kali lebih besar dari kecepatan truk. Pada saat itu motor menambah
kecepatan sementara truk bergerak dengan kecepatan konstan.

!—Foi s “=0
&—y 4-170 a+0

Manakah kendaraan yang memiliki momentum yang lebih besar?

Truk, karena massanya lebih besar

Sepeda motor, karena bergerak lebih cepat

Sepeda motor, karena memiliki percepatan

Sepeda motor, karena bergerak lebih cepat dan memiliki percepatan

Diperlukan informasi massa sesungguhnya dari truk dan motor untuk
membandingkan momentum keduanya

moow>
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7. Dua batu identik A dan B ditembakkan dari tebing yang memiliki ketinggian yang sama
dan dengan kecepatan awal yang sama (v, ). Batu A ditembakan vertikal ke atas dan
batu B ditembakan vertikal ke bawah (gesekan keduanya diabaikan).

Batu manakah yang memiliki kelajuan terbesar sesaat sebelum menyentuh tanah?
A. Kedua batu memiliki kelajuan yang sama

B. A, karena memiliki lintasan yang lebih panjang

C. A, karena membutuhkan waktu yang lebih lama

D. A, karena menempuh lintasan yang lebih panjang

E. B, karena tidak ada usaha melawan gravitasi

8. Sebuah gerobak bergerak pada bidang horizontal dengan kecepatan konstan, lalu tiba-
tiba hujan turun sehingga air hujan menggenang dan tertampung didalam gerobak
seperti pada gambar.

1) Gerobak akan terus bergerak-.dengan kecepatan konstan-karena air hujan turun secara
vertikal

2) Gerobak akan terus bergerak dengan kecepatan konstan karena total energi mekanik
sistem (air hujan dan gerobak) kekal

3) Gerobak akan melambat karena momentum sistem (air hujan dan gerobak) kekal

Pernyataan yang benar adalah....
A. (1) saja
B. (2) saja
C. (3)saja
D. (1) dan (2) saja
E. (1) dan (3) saja



31

9. Ketika sedang mengendarai sepeda motor, tiba-tiba rem sepeda motor Amir blong dan
Amir harus memilih antara menabrakan sepeda motornya ke tumpukan jerami atau ke
dinding beton. Salah satu dari pernyataan berikut yang membenarkan mengapa
menabrakan sepeda motor ke tumpukan jerami adalah pilihan yang baik daripada
menabrakan sepeda motor ke dinding beton?

A. Tumpukan jerami memberi dorongan lebih kecil daripada dinding beton

B. Tumpukan jerami mengubah momentum dalam waktu yang lebih lama

C. Perubahan energi kinetik Amir lebih kecil jika Amir menabrak tumpukan jerami
daripada Amir menabrak dinding beton

D. Perubahan momentum Amir lebih kecil jika Amir menabrak tumpukan jerami
daripada Amir menabrak dinding beton

E. Energi potensial yang tersimpan di dinding lebih besar sehingga kekuatan
tumbukannya lebih besar

10. Tiga orang bersepeda menaiki bukit seperti pernyatan dibawah ini :
1) Rio berhenti mengayuh sepedanya di bawah bukit dan sepedanya meluncur keatas
bukit
2) Aldi mengayuh sepedanya naik keatas bukit dengan kecepatan konstan
3) Dito mengayuh sepedanya lebih keras sehingga sepedanya melaju kencang ke atas
bukit

Dengan mengabaikan efek gesekan, manakah pernyataan yang sesuai dengan hukum
kekekalan energi mekanik?

A. (1) saja
B. (2) saja
C. (1) dan (2) saja
D. (2) dan (3) saja
E. (1), (2)dan (3)
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Pernyataan berikut untuk soal nomor 11 dan 12

Gerobak A dan B memiliki bentuk dan ukuran sama sebelum tumbukan.

Kasus i : Gerobak A mula-mula diam diatas bukit yang tingginya h, kemudian meluncur ke
bawah dan bertumbukan dengan gerobak B yang diam sehingga keduanya
menempel dan bergerak bersama.

Kasus ii: Gerobak A dan B mula-mula diam diatas bukit yang bersebrangan dengan ketinggian

g. Kemudian keduanya meluncur kebawah dan bertumbukan tidak elastis.

B h/2 h/2
;e

Kasus i Kasus ii

11. Manakah pernyataan berikut yang benar tentang sistem dua gerobak sebelum
tumbukan berlangsung?

A.
B.

C.
D.
E.

Energi kinetik sistem pada kasus 1i sama dengan nol

Energi kinetik sistem pada kasus i lebih besar daripada energi kinetik sistem kasus
ii

Energi kinetik sistem pada kedua kasus adalah sama

Momentum sistem pada kasus ii lebih besar dari kasus i

Momentum sistem pada kedua kasus adalah sama

12. Manakah-pernyataan berikut yang benar tentang sistem dua gerobak setelah tumbukan
berlangsung?

A.

Cow

Energi Kinetik sistempada kasus ii lebih besar dari pada energi Kinetik sistem pada
kasus i

Energi kinetik sistem pada kedua kasus adalah sama

Momentum sistem pada kasus ii lebih besar dari pada momentum sistem kasus i
Momentum sistem pada kasus i tidak sama dengan nol dan momentum sistem pada
kasus ii sama dengan nol

Momentum sistem pada kedua kasus adalah sama
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13. Balok A dan balok B ditarik sejauh d dengan gaya konstan F pada bidang horizontal
tanpa gesekan. Jika massa balok A lebih kecil dari balok B, bagaimanakah
perbandingan energi Kinetik kedua balok saat bergerak?

14.

00>

E.

start finish
| F

e

! d

Energi kinetik kedua balok sama

Energi kinetik balok A lebih besar dari balok B

Energi kinetik balok B lebih besar dari balok A

Perlu mengetahui massa sesungguhnya dari kedua balok untuk membandingkan
energi kinetiknya

Perlu mengetahui besarnya F untuk membandingkan energi kinetiknya

Dua buah peluru identik ditembakkan secara horizontal dengan kecepataan yang sama
Vo pada dua balok yang massanya seperti pada gambar. Peluru pertama, menumbuk
elastis pada baja, sedangkan peluru kedua tertanam dan bergerak bersama balok kayu.

Sebelum Tumbukan Setelah Tumbukan
[ Baja > Baja —»
-_—  Kayu = Koy —

Manakah pernyataan berikut yang menggambarkan balok mana yang bergerak lebih
cepat?

A

B.
C.

m O

Balok kayu, karena mendapat momentum dari peluru, sedangkan balok baja tidak
mendapatkan mementum dari peluru

Balok kayu, karena peluru mentransfer seluruh energi kinetik pada balok kayu
Balok kayu, karena massanya menjadi lebih besar setelah tumbukan sesuai dengan
Hukum 11 Newton menghasilkan gaya yang lebih besar untuk mempercepat balok
Balok baja, karena peluru memantul dari balok

Kedua balok bergerak dengan kecepatan sama



15.

16.

17.
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Pada saat mengangkat koper dari lantai ke atas meja, pernyataan di bawah ini yang
menunjukkan faktor yang mempengaruhi besarnya usaha adalah ...

1) Mengangkat koper secara langsung atau melalui lintasan yang lebih panjang

2) Mengangkat koper dengan cepat atau perlahan

3) Tinggi meja dari atas lantai

A. (1) saja

B. (3) saja

C. (1) dan (3) saja
D. (2) dan (3) saja
E. (1),(2) dan (3)

Riko dan Doni sedang bermain papan luncur di taman bermain. Riko memiliki massa

75 kg sedangkan Doni memiliki massa 50 kg. Mereka berdua meluncur secara

bergantian dari ketinggian yang sama. Siapakah yang memiliki kecepatan lebih besar

saat berada di dasar papan luncur?

A. Riko dan Doni memiliki kecepatan yang sama di dasar papan luncur

B. Doni, karena dia tidak menekan papan luncur dengan kuat sehingga seperti gerak
jatuh bebas

C. Riko, karena massanya lebih besar sehingga menyebabkan percepatan ke bawah
lebih besar

D. Doni, karena objek ringan lebih mudah menambah percepatan

E. Riko, karena membutuhkan lebih sedikit waktu

Dito ingin memilih salah satu seluncur (tanpa gesekan) yang dapat memberinya
kelajuan terbesar saat berada di bagian dasar peluncur, maka manakah papan lucur yang
harus dipilih Dito?

>

B, karena memiliki kemiringan yang lebih curam sehingga ada lebih banyak
peluang menambah kecepatan

B, karena menempuh jarak yang lebih jauh

A, karena lintasannya memiliki kemiringan konstan

A, karena menempuh jarak yang lebih pendek

Keduanya memiliki kelajuan yang sama di bagian dasar seluncur

mooOw
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18. Ahmad meluncur dari dua papan lucur tanpa gesekan yang tersambung dengan

19.

ketinggian masing-masing papan luncur h seperti pada gambar.

K
f .
!

Manakah pernyataan berikut yang benar?

1) Energi mekanik akan sama untuk gerakan dari A ke B dan B ke C
2) Energi mekanik dari A ke B lebih kecil daripada B ke C
3) Energi mekanik dari A ke B lebih besar daripada B ke C

A. (1) saja
B. (2)saja
C. (3)saja
D. (1) dan (2) saja
E. (1) dan (3) saja

Manakah dari pernyataan berikut ini yang berhubungan dengan momentum linear?
Momentum-adalah sebuah kekuatan
Momentum suatu objek selalu positif

Momentum adalah hesaran skalar
kg.m?

Satuan internasional momentum adalah
Momentum dan_impulsimemiliki-Satuan yang. sama

mo Oowx
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20. Dua bola kecil identik A dan B digantung pada tali (massanya diabaikan) dengan
panjang yang sama. Bola A disimpangkan dari keadaan setimbangnya setinggi h,
kemudian dilepaskan. Selanjutnya bola A menumbuk bola B yang diam sehingga
keduanya menempel dan berayun bersama setinggi hr seperti pada gambar.
Ketinggian h dapat ditentukan dengan menerapkan prinsip berikut:

(1) Kekekalan energi mekanik
(2) Kekekalan momentum linear

Sebelum Sesudah

Manakah prinsip yang dapat digunakan untuk menentukan ketinggian h;?

A. (1) saja

B. (2) saja

C. (1) dan(2)
D. Antara (1) dan (2) tetapi tidak keduanya

E. Prinsip (1) dan (2) saja tidak cukup untuk menentukan h
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Lampiran 2.2

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

Nama

Kelas

Waktu Wawancara

Tujuan wawancara:
1. Mengkonfirmasi ulang jawaban siswa pada tes diagnostik

2. Menggali lebih dalam gambaran model mental siswa

Tahap I - Mengkonfirmasi Jawaban dan Mengidentifikasi Model Mental Siswa

Terima kasih atas partisipasi (nama partisipan) karena telah mengerjakan tes dengan baik. Sekarang,
saya akan menanyakan beberapa hal terkait soal tes yang sudah (nama partisipan) kerjakan.

1. Pertanyaan untuk soal nomor 3,4,14
a. Coba jelaskan apa yang (nama partisipan) ketahui tentang usaha!
b. Ada berapa jenis usaha menurut (nama partisipan)?
c. Jika melihat kembali jawaban (nama partisipan) untuk soal (membacakan soal), kenapa
(nama partisipan) memilih jawaban tersebut?

2. Pertanyaan untuk soal nomor 2,11,12
a. Coba jelaskan apa yang (nama partisipan) ketahui tentang energi Kinetik!
b. Apakahkonsep usaha ada hubungannya dengan energi kinetik? Jelaskan!
c. Jika melihat kembali jawaban (nama partisipan) untuk soal (membacakan soal), kenapa
(nama partisipan) memilih jawaban tersebut?

3. Pertanyaan untuk soal nomor 7,15,16
a. Coba jelaskan apa yang (nama partisipan) ketahui tentang energi potensial!
b. Apakah konsep usaha ada hubungannya dengan energi potensial? Jelaskan!
c. Bagaimanakah energi potensial untuk benda yang jatuh bebas?
d. Jika melihat kembali jawaban (nama partisipan) untuk soal (membacakan soal), kenapa
(nama partisipan) memilih jawaban tersebut?

4. Pertanyaan untuk soal nomor 10 dan 17
a. Apakah (nama partisipan) mengetahui bunyi hukum kekekalan energi mekanik?
b. Jika melihat kembali jawaban (nama partisipan) untuk soal (membacakan soal), kenapa
(nama partisipan) memilih jawaban tersebut?
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Pertanyaan untuk soal nomor 6 dan 9

c. Coba jelaskan apa yang (nama partisipan) ketahui tentang momentum?

d. Jika melihat kembali jawaban (nama partisipan) untuk soal (membacakan soal), kenapa
(nama partisipan) memilih jawaban tersebut?

Pertanyaan untuk soal nomor 1 dan 13

a. Apakah (nama partisipan) pernah melihat peristiwa tumbukan?

b. Tumbukan seperti apa yang pernah (nama partisipan) lihat?

c. Jika melihat kembali jawaban (nama partisipan) untuk soal (membacakan soal), kenapa
(nama partisipan) memilih jawaban tersebut?

Pertanyaan untuk soal nomor 5 dan 8

a. Apakah (nama partisipan) mengetahui bunyi hukum kekekalan momentum?

b. Jika melihat kembali jawaban (nama partisipan) untuk soal (membacakan soal), kenapa
(nama partisipan) memilih jawaban tersebut?

Tahap I1-Penutup

1.

2.

Apakah (nama partisipan) ingin mengubah jawaban (nama partisipan) dari pertanyaan-
pertanyaan sebelumnya?

Apakah (nama partisipan) mempelajari sesuatu yang baru tentang materi usaha-energi dan
momentum selama wawancara?

Bagaiamana komentar (nama partisipan) tentang tes ini?

Terima kasih atas partisipasinya dan (nama partisipan) telah melakukannya dengan baik ©



Lampiran 3.1

Keterangan:

1. Validator 1 adalah Ibu Dr. Widayanti, M.Si (diberikan tanda ceklis [ /] pada kolom validasi dengan konten warna [iGiaH)
2. Validator 2 adalah Bapak Irwandani, M. Pd (diberikan tanda ceklis [ V] pada kolom validasi dengan konten warna [lfigH)

REKAPITULASI VALIDASI AHLI TES DIAGNOSTIK

3. Validator 3 adalah Ibu Budi Hayati, S.Pd (diberikan tanda ceklis [ V' ] pada kolom validasi dengan konten warna hijau)
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D. (2)dan (3)saja

digunakan dalam
butir soal tidak

Skor
Indikator Soal Soal Indikator Validasi Saran atau
3 4 Masukan
Siswa dapat . Sebuah bola hoki putih bergerak pada | 1. Butir soal yang Vv VW
menentukan bidang horizontal tanpa gesekan dan dibuat ~  sesuai Validator 3
pernyataan yang menumbuk bola hoki merah yang diam. 5d§2|gan indikator Ee'é:gzlg?gfﬁs
tepat tentang Jika tumbukan terjadi secara - elastis > KesaliNERNE: - 7 N lebih menarik
tumbukan sempurna, manakah pernyataan yang benar 1A butir Bbal
lenting mengenai tumbukan elastis sempurna? dengan konsep
sempurna 1) Energi kinetik pada bola hoki putih yang dikemukakan
sebelum dan sesudah tumbukan adalah oleh para Ahli
sama . Butir soal dibuat V VW
2) Momentum linier  bola . hoki . putih untuk ' menemukan
adalah kekal pemahaman
3) Momentum linier pada sistem dua hola konsep dari siswa
hoki adalah kekal . Menggunakan v VW
Pernyataan yang tepat adalah..... bahasa'yang sesuai
A. (1) saja dengan kaidah
B. (3)saja bahasa Indonesia
C. (1) dan (3) saja . Kalimat yang VW vV




E. (1),(2)dan(3)
Jawaban: B

STATE ISLAN

SUNAN
YOGY

jawaban diatas
benar” atau
“Semua jawaban
diatas salah”

menimbulkan
penafsiran ganda
. Bahasa yang VW N
digunakan mudah
dimengerti  oleh
siswa
. Pilihan  jawaban Vv Vv
homogen dan logis
ditinjau dari segi
materi
. Hanya ada satu VWV
kunci jawaban
. Soal tidak VW Vv
memberikan
petunjuk ke arah
Jawaban yang
benar
10. Panjang  pilihan VW N
awaba
W

40
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Siswa dapat
menentukan
pernyataan yang
benar untuk
menggambarkan
kasus
berdasarkan
konsep usaha
dan energi
kinetik

2. Andi menjatuhkan bola dari menara tinggi
dan bola tersebut jatuh bebas karena
pengaruh gaya gravitasi. Pernyataan
berikut ini yang benar adalah. ..

A. Energi kinetik bola meningkat dalam
jumlah sama pada rentang waktu yang
sama

B. Energi kinetik bola meningkat dalam
jumlah sama pada rentang jarak yang
sama

C. Tidak ada usaha yang dilakukan pada
saat bola jatuh

D. Usaha yang dilakukan bernilai positif

E. Total energi mekanik bola berkurang
saat jatuh

Jawaban: B

. Butir soal yang

dibuat sesuai
dengan indikator
soal

VW

. Kesesuaian konsep

dalam butir soal
dengan konsep
yang dikemukakan
oleh para Ahli

v

Validator 3
Disertai gambar
sebagai
stimulus lebih
menarik

. Butir soal dibuat

untuk menemukan
pemahaman
konsep dari siswa

. Menggunakan

bahasa yang sesuali
dengan kaidah
bahasa Indonesia

. Kalimat yang

digunakan- " dalam
butir  soal /"tidak
menimbulkan

penafsiran.ganda

W

. Bahasa yang

digunakan mudah
dimengerti  oleh
siswa

W




7. Pilihan  jawaban Vv N
homogen dan logis
ditinjau dari segi
materi
8. Hanya ada satu Vv NN
kunci jawaban
9. Soal tidak VW N
memberikan
petunjuk ke arah
jawaban yang
benar
10. Panjang pilihan N NN
jawaban relatif
sama
11. Pilihan  jawaban NN
tidak menggunakan
pernyataan “Semua
jawaban diatas
JTfT[ ISLAMICERIN \/rg%bb ¥
SUNAN | KAS4#A \ ;A
Siswa dapat 3. Sebuah satelit bergeraf( men |tar| buml T Butir “soal yang | V NNi _
menentukan dengan orbit lingkaran ‘pada ’ kelajuan | . dibuat, sésuai‘ Validator 1
pernyataan yang konstan seperti pada gambar dengan indikator JawabanA('jan
benar untuk soal E harusnya juga
2. Kesesuaian konsep NN tentang usaha.

menggambarkan

gerak satelit

dalam butir soal
dengan konsep




berdasarkan
konsep usaha

Jika satu-satunya gaya yang bekerja pada

satelit

adaalah gaya gravitasi,

maka

manakah dari pernyataan berikut yang
benar ketika satelit bergerak dari titik A ke
B pada orbitnya?

A. Energi potensial satelit menurun ketlkar_.:‘-'I(Iiﬁﬁjpltman‘ ]aWébah_
¢ homogen dan logis |

B. ;"'dltlnjau dari segl

bergerak dari Ake B |

Usaha yang dllakukah "dleh gaya
gravitasi terhadap satelit darl A ke B

bernilai negatif

Usaha vyang dilakukan oleh gaya
gravitasi terhadap satelit dari A ke B

adalah nol

yang dikemukakan
oleh para Ahli

. Butir soal dibuat

untuk menemukan
pemahaman
konsep dari siswa

vV

. Menggunakan

bahasa yang sesuai
dengan kaidah
bahasa Indonesia

VWV

. Kalimat yang

digunakan dalam
butir -~ soal tidak
menimbulkan

penafsiran ganda

W

. Bahasa yang

digunakan. - mudah
dimengerti  oleh
siswa |

vV

materi, « | S

. Hanya ada satu

kunci jawaban

W

. Soal tidak

memberikan
petunjuk ke arah

W

43
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D. Usaha yang dilakukan oleh gaya jawaban yang
gravitasi terhadap satelit dari A ke B benar
bernilai positif 10. Panjang  pilihan Vv VW
E. Kecepatan satelit konstan ketika jawaban relatif
bergerak dari A ke B sama
11. Pilihan  jawaban Vv VW
Jawaban: C tidak menggunakan
pernyataan “Semua
jawaban diatas
benar” atau
“Semua jawaban
diatas salah”™
12. Gambar disajikan N VW
dengan jelas dan
berfungsi
Siswa dapat 4. Dengan menggunakan tali yang massanya | 1. Butir soal yang v VW
menentukan diabaikan,  sebuah  kotak  ditarik dibuat - sesuai
pernyataan yang disepanjang permukaan horizontal dengan dengan-indikator
benar untuk gaya konstan F,. Kotak berpindah dengan S0, T
: o R TR 2 Kesesuaian konsep v VA
menggambarkan kelajuan konstan dari posisi A ke posisiB! | il bEHA &1
konsep usaha Jika gaya gesek F,, tidak dapat diabaikan 'ld‘en'gan' "7 konsep
oleh gaya non maka. .. e ", yang /dikemukakan
konservatif oleh para Ahli
berdasar kasus 3. Butir soal dibuat Vi N

yang disajikan

untuk menemukan
pemahaman
konsep dari siswa




Sebelum

Fy

Sesudah

Fy

A. Usaha yang dilakukan oleh gaya
gravitasi terhadap kotak tidak nol

B. Usaha yang dllakukanmeﬂ gaya gesék 9

Fy, bernilai positif . H INAN
C. Jumlah usaha yan@ dllakukan oleH
resultan gaya adalah nol © = =/
D. Besar usaha yang dllak”'kan gaya
konstan F, sama dengan besar usaha

yang dilakukan gaya gesek Fj,

4. Menggunakan
bahasa yang sesuai
dengan kaidah
bahasa Indonesia

W

5. Kalimat yang
digunakan dalam
butir soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

v

6. Bahasa yang
digunakan mudah
dimengerti  oleh
siswa

W

7. Pilihan  jawaban
homogen dan logis
ditinjau dari  segi
materi

vV

8. Hanya ada satu
.. kunci jawapan —

W

benar

‘ petunjuk ke arah:
/\ jawaban |{ yang,

W

10. Panjang pilihan
jawaban relatif
sama

W

45




46

E. Gaya konstan F, lebih besar dari gaya [11. Pilihan  jawaban Vv VW
gesek F tidak
menggunakan
Jawaban : D pernyataan
“Semua jawaban
diatas benar” atau
“Semua  jawaban
diatas salah”™
12. Gambar disajikan Vv VW
dengan jelas dan
berfungsi
Siswa dapat 5. Sebuah bom yang diam, tiba-tiba meledak | 1. Butir soal yang VWV
menentukan dan hancur menjadi tiga bagian terpisah dibuat sesuai
pernyataan yang seperti pada gambar dibawah ini. gggflaﬂ indikator
EZQS; )b/z:]c;asar 2. Kesesuaian konsep Vv VW
disajikan Sebelum meledak Setelah meledak dalam bUtlr soal
_ - konsep,
mengena 11 Oieisoar |
hukum oleh ﬁarg)r Ahh A
kekekalan ' 3 Butir soal dibuat | NN N
momentum /A, untuk’\menemukan,
pemahaman
konsep dari siswa
1) Energi kinetik total pecahan bom sama | 4. Menggunakan V YV

dengan sebelum meledak

bahasa yang sesuai




2) Momentum total pecahan bom sama
dengan sebelum meledak

dengan kaidah
bahasa Indonesia

3) Momentum total pecahan bom adalah | 5. Kalimat yang V VW
nol digunakan dalam
Pernyataan yang tepat adalah. .. butir - soal  tidak
F. (1) saja menlm_bulkan
G. (2) saja penafsiran ganda
' ! 6. Bahasa yang Vv VW
H. (3) saja digunakan mudah
I. (2)dan (3) saja dimengerti  oleh
J. (1),(2) dan (3) siswa
7. Pilihan  jawaban VW Vv
Jawaban : D homogen dan logis
ditinjau dari  segi
materi
8. Hanya ada @ satu v VW
kunci jawaban
9. Soal tidak N N
STATE ﬂgmwfﬁﬁr’
SUNAN| Ksteter | Ay GA
YOGY JA Ft%n@ﬁb 7 pilinaf, N W
jawaban relatif
sama
11. Pilihan  jawaban Vv VW

tidak menggunakan
pernyataan “Semua
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diatas

jawaban
benar” atau
“Semua jawaban
diatas salah”

12. Gambar disajikan Vv VW
dengan jelas dan
berfungsi
Siswa dapat 6. Sebuah motor dan truk bergerak searah di | 1. Butir soal yang Vv VW - ~N
menentukan jalan raya. Pada saat tertentu, kecepatan dibuat ~  sesuai Validator 2
pernyataan yang sepeda motor empat kali lebih besar dari denlgan indikator Kunci jawaban
. soa . .
) - dan instruksi
tepat tentang kecepatan truk. Pada saat itu motor SWkeseo aian Komsep 7 N _
konsep menambah kecepatan sementara  truk dalamesbitirmsoal soal tidak
momentum bergerak dengan kecepatan konstan. dengan konsep \595“"’“- )
berdasarkan yang dikemukakan
kasus yang oleh para Ahli
disajikan !Jé—> v, a=0{ 3 Butir soal dibuat VW N
untuk ‘menemukan
pemahaman
& > 4 SEA konsep dari 'siswa
Manakah kendaraan yang memiliki K tl\)g?]ggguyr;zagesu = v v
momentum yang lebih besar? dengan kaidah
bahasa Indonesia
A. Truk, karena massanya lebih besar 5. Kalimat yang V V
B. Sepeda motor, karena bergerak lebih digunakan  dalam
cepat butir soal tidak




karena  memiliki

C. Sepeda motor,
percepatan

D. Sepeda motor, karena bergerak lebih
cepat dan memiliki percepatan

E. Diperlukan informasi massa

sesungguhnya dari truk dan motor
momentum

untuk  membandingkan
keduanya

Jawaban : E

menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang Vv N
digunakan mudah
dimengerti  oleh
siswa

7. Pilihan  jawaban VW Vv
homogen dan logis
ditinjau dari segi
materi

8. Hanya ada satu VW Vv
kunci jawaban

9. Soal tidak N VW
memberikan
petunjuk ke arah
Jawaban yang
benar

10. Panjang p|||han v N

VW

/A pernyataan “Semud,
jawaban diatas
benar” atau
“Semua jawaban
diatas salah”

i tldak menggunakan

49

-

Validator 1
Pernyataan
motor
bertambah
kecepatan
berulang dua
kali, sebaiknya
dihilangkan
perulangannya

\

Logikanya
massa truk
lebih besar

dari motor.

- J
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12. Gambar disajikan v v
dengan jelas dan
berfungsi
Siswa dapat 7. Dua batu identik A dan B ditembakkan dari | 1. Butir soal yang Vv VW
menentukan tebing yang memiliki ketinggian yang sama dibuat ~  sesuai
pernyataan yang dan dengan kecepatan awal yang sama (v,). dengan indikator
benar untuk Batu A ditembakan vertikal ke atas dan 5 sl?easlesuaian konse 7 A
menggambarkan batu B ditembakan vertikal kebawah | b oGl soa?l 40 N\
A Validator 1
batu mana yang (gesekan keduanya diabaikan). denaan konse
A 9 . P Jawabannya
memiliki yang dikemukakan ~dalah Tidak
kelajuan lebih oleh para Ahli ada batu
besar sesaat 3. Butir soal dibuat N VW memilikiyg
sebelum untuk  menemukan kecepatan lebih
menyentuh tanah pemahamap . besar daripad
konsep dari siswa esar daripada
berdasarkan _ 4. Menggunakan J J Iamnya.
konsep energi bahasa yang sesuai Meskipun
dengan . kaidah jawaban A
bahasa Indonesia benar tapi
5. Kalimat yang VW N pernyataannya
Batu manakah yang memiliki kelajuan digunakan  dalam Jawaban kurang
terbesar sesaat sebelum menyentuh tanah? butlr. sop(  Jidgk sesuai dengan
A. Kedua batu memiliki kelajuan yang menlm_bulkan pertanyaannya
' penafsiran ganda \_
sama 6. Bahasa yang N N

digunakan mudah




w

o o

m

A, karena memiliki lintasan yang lebih

panjang

A, karena membutuhkan waktu yang

lebih lama

A, karena menempuh lintasan yang

lebih panjang

B, karena tidak ada usaha melawan

gravitasi

Jawaban : A

_ STATE
SUNAN/I
YOGY

ISLAMI

dimengerti  oleh
siswa

7. Pilihan  jawaban
homogen dan logis
ditinjau dari segi
materi

8. Hanya ada satu
kunci jawaban

W

9. Soal tidak
memberikan
petunjuk ke arah
jawaban yang
benar

W

10. Panjang pilihan
jawaban relatif
sama

v

11. Pilihan  jawaban
tidak menggunakan

rn ?Cﬂf;ﬁ
b ﬂ f\\

emua awa an

A c&émp \

W

12. Gambar dlsajlkan
dengan jelas dan
berfungsi

W
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1. Butir soal yang
dibuat sesuai

W




Siswa dapat
menentukan
pernyataan yang
tepat untuk
menggambarkan
situasi tumbukan
antara air hujan
dan gerobak
yang bergerak

8. Sebuah gerobak bergerak pada bidang

horizontal dengan kecepatan konstan, lalu
tiba-tiba hujan turun sehingga air hujan
menggenang dan tertampung di dalam
gerobak seperti pada gambar.

1) Gerobak akan terus bergerak dengan
kecepatan konstan karena air hujan
turun secara vertikal

2) Gerobak akan terus bergerak dengan
kecepatan konstan karena'total energi
mekanik sistem (air hujan danigerobak)
kekal

3) Gerobak akan melambat karena

momentum sistem (air hujan dan
gerobak) kekal

Pernyataan yang benar adalah....

dengan indikator
soal

. Kesesuaian konsep

dalam butir soal
dengan konsep
yang dikemukakan
oleh para Ahli

VW

. Butir soal dibuat

untuk menemukan
pemahaman
konsep dari siswa

W

. Menggunakan

bahasa yang sesuai
dengan kaidah
bahasa Indonesia

W

. Kalimat yang

digunakan - dalam
butir 'soal tidak
menimbulkan

penafsiran ganda

vV

. Bahasa yang

digunakan' mudah
dimengerti.  oleh
siswa

W

. Pilihan  jawaban

homogen dan logis
ditinjau dari segi
materi

W

52
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A. (1) saja 8. Hanya ada satu Vv VW
B. (2) saja kunci jawaban
C. (3) saja 9. Soal tidak VW Vv
D. (1) dan (2) saja memberikan
E. (1) dan (3) saja petunjuk ke arah
jawaban yang
Jawaban : C benar
10. Panjang  pilihan Vv VW
jawaban relatif
sama
11. Pilihan  jawaban Vv VW
tidak menggunakan
pernyataan “Semua
jawaban diatas
benar” atau
“Semua jawaban
diatas salah™
12. Gambar disajikan v VW
STATE IS] A . -dengan _ jelas . dan,
STATE ISLAMIGAIYERSITY |
Siswa dapat 9. Ketika sedang mengendaﬁél Sepeda motor ﬂ Butlﬁ soal yang' VY
menentukan tm&MmmmﬁmwammNAmummmdm. mmﬂ'”fS%wf B
pernyataan yang Amir harus memilih antifa Coéndorakah | A ggg?aﬂ indikator,
Leopr?stetentang ske;peddainrg?rforn)f :<e tumSpulkﬁn Jer?ml a;tau. 2. Kesesuaian Konsep N 7
P 9 gon alah —satu—darl dalam butir soal
momentum pernyataan berikut yang membenarkan

dengan konsep




berdasarkan
kasus tumbukan
yang disajikan

mengapa menabrakan sepeda motor ke
tumpukan jerami adalah pilihan yang baik
daripada menabrakan sepeda motor ke
dinding beton?

A

B.

. Tumpukan jerami memberi dorongan

lebih kecil daripada dinding beton
Tumpukan jerami mengubah
momentum dalam waktu yang lebih
lama

Perubahan energi kinetik Amir lebih
kecil jika Amir menabrak tumpukan
jerami daripada Amir menabrak
dinding beton

Perubahan momentum Amir lebih
kecil jika Amir menabrak tumpukan
jerami daripada Amir  menabrak
dinding beton

Energi yang tersimpan-di dinding lebih
besar sehingga kekuatan tumbukannya
lebih besar

Jawaban : B

yang dikemukakan
oleh para Ahli

. Butir soal dibuat

untuk menemukan
pemahaman
konsep dari siswa

. Menggunakan

bahasa yang sesuai
dengan kaidah
bahasa Indonesia

W

. Kalimat yang

digunakan dalam
butir -~ soal tidak
menimbulkan

penafsiran ganda

. Bahasa yang

digunakan. - mudah
dimengerti  oleh
siswa

.~Pilihan" * “jawaban

homagen dan logis
ditinjau dari segi
materi

vV

. Hanya ada satu

kunci jawaban

W

. Soal tidak

memberikan
petunjuk ke arah

W
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jawaban yang
benar

. Panjang

pilihan
jawaban relatif

Sama

vV

. Pilihan

jJawaban
tidak menggunakan
pernyataan “Semua
jawaban diatas
benar” atau
“Semua jawaban
diatas salah”

W

Siswa dapat
menentukan
pernyataan yang
menggambarkan
bahwa hukum
kekekalan energi
berlaku pada
kasus yang
disajikan

10. Tiga orang bersepeda menaiki bukit seperti
pernyatan dibawah ini :

1) Rio berhenti mengayuh sepedanya di
bawah bukit dan sepedanya meluncur
ke atas bukit

2) Aldi mengayuh sepedanya naik keatas

bukit dengan kecepatan konstan 11 ANAL

fo y'l

3) Dito mengayuh sepedanya dengan'

lebih keras sehingga SEpedanya melaju
kencang ke atas bukit .

. Butir - soal yang

sesuai
indikator

dibuat
dengan
soal

_dengan .
“ "-;yaﬁg d1kemukakan

“{oleh para Anli |

. Kesesuaian konsep

dalam = butir soal
konsep,

VvV

-

Validator 1
Tiga
pernyataan tsh
bahasanya
susah dipahami
dan kurang

) L_.'Butlr soal dibuat s
qntuk menemukan

pemahaman
konsep dari siswa

W

. Menggunakan

bahasa yang sesuai

W

\data.

~

J
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dengan kaidah
bahasa Indonesia

5. Kalimat yang Vv Vv N
digunakan dalam
butir soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang Vv Vv Vv
digunakan mudah
dimengerti  oleh
siswa

Dengan mengabaikan efek gesekan,

manakah pernyataan yang sesuai dengan 7. Pilihan _ jawaban J J J
hukum kekekalan energi mekanik? homogen dan logis

ditinjau dari  segi
A. (1) saja materi
B. (2) saja 8. Hanya ada & satu V V vV
C. (1) dan (2) saja kunci jawaban
D. (2) dan (3) saja 9. Soal tidak NN vV
E. (1), (2) dan (3)

_ STATE ‘ﬂgm;wﬂ’ig@’ |
Jabwaban : A g[LJ Nﬁ& i\\ﬁ E r{y »ix
YOGY J/@& Ft%'njaﬁb " pilihan, J | Nj

jawaban relatif
sama

11. Pilihan  jawaban VW Vv
tidak menggunakan
pernyataan “Semua




jawaban diatas
benar” atau

“Semua jawaban
diatas salah”
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12. Gambar disajikan VW
dengan jelas dan
berfungsi
Siswa dapat Pernyataan berikut untuk soal nomor 11 1. Butir soal vyang VW
menentukan dan 12 dibuat ~  sesuai
pernyataan yang | Gerobak A dan B memiliki bentuk dan ukuran dengan indikator
benar tentang sama sebelum tumbukan. g !
energi Kinetik Kasus i : Gerobak A mula-mula diam diatas Apresestialan _konsep W
. e o ; dalam  butir soal
sistem sebelum bukit yang tingginya h, kemudian dengan konsep
tumbukan meluncur ke bawah dan yang dikemukakan
berlangsung bertumbukan dengan gerobak B oleh para Ahli
yang diam sehingga keduanya 3. Butir soal dibuat V v
menempel dan bergerak bersama. untuk ‘menemukan
g kbt Pove A perr;ah:ama[l,__,‘ e
Kasus ii: (?erobak A dan B mula-mqla diam 7 :Iﬁ:jggudna;ll( ::lsv‘_’a _ 77 7
diatas bukit yang--bersebrangan_ 5 ‘ 'bahasa'yang sesuai
dengan ketinggian g Kemudia,n_' " dengan kaidah
bahasa Indonesia
keduanya meluncur kebawah dan 5 Kalimat yang 7 7

bertumbukan tidak elastis.

digunakan dalam
butir soal tidak




A
A
h
B
v )
Kasus i
A B
h/2 h/2
Kasus ii i) / |£ .) /‘

[ |INJ A N
11. Manakah pernyataan bér[lku|t 'yang benari
tentang kedua kasus sebelum tumbukan
berlangsung?
A. Energi Kkinetik pada kasus ii sama

dengan nol

menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang | +/
digunakan mudah
dimengerti  oleh
siswa

7. Pilihan  jawaban | +/

homogen dan logis
ditinjau dari segi
materi

8. Hanya ada satu
kunci jawaban

9. Soal tidak
memberikan
petunjuk ke arah
Jawaban yang
benar

10. Panjang p|||han

NV eR

~tidak menggunakan

/A pernyataan “Semud,
jawaban diatas
benar” atau
“Semua jawaban
diatas salah”

f\.

1% 4 Pillhén I jawaban

58
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B. Energi kinetik pada kasus i lebih besar [12. Gambar disajikan vV
dari pada energi kinetik kasus ii dengan jelas dan
C. Energi kinetik pada kedua kasus adalah berfungsi
sama
D. Momentum pada kasus ii lebih besar
dari kasus i
E. Momentum pada kedua kasus adalah
sama
Jawaban : C
Siswa dapat 12. Manakah pernyataan berikut yang benar | 1. Butir soal yang VW
menentukan tentang sistem dua gerobak setelah dibuat  sesuai
pernyataan yang tumbukan berlangsung? gg;‘?a” indikator
benar tentan -
sistem setela% A. Energi kinetik sistem pada kasus ii | ™ Kesesualan.konsep W
wumbukan lebih besar dari pada energi kinetik | ~ dalam butir soal
sistem pada kasus i dengan_ prisep
berlangsung B. Energikinetik sistem pada kedua kasus yang dlkemul_<akan
adalah sama oleh para Ahli
C. Momentum sistem pada kasus i lebih | & Butir. soal  dibuat v
besar dari pada -momentum’ sistem untuk _menemukan
Kasus i pemahaman
D. Momentum sistem pada kasus i tidak Konsep, dari siswa
. Menggunakan N

sama dengan nol dan momentum
sistem pada kasus ii sama dengan nol

bahasa yang sesuai
dengan kaidah
bahasa Indonesia




E. Momentum sistem pada kedua kasus
adalah sama

Jawaban: D

8. Kalimat yang
digunakan dalam
butir soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

9. Bahasa yang
digunakan mudah
dimengerti  oleh
siswa

10.Pilihan  jawaban
homogen dan logis
ditinjau dari segi
materi

11.Hanya ada  satu
kunci jawaban

| STATE lSlAf‘

12.Soal tidak
memberikan
petunjuk ke arah

m(‘beYFV,QQ?NERSyﬂaP%

14. Pilihan  jawaban
tidak menggunakan
pernyataan “Semua
jawaban diatas

benar” atau

60




“Semua jawaban
diatas salah”
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15. Gambar disajikan Vv N
dengan jelas dan
berfungsi
Siswa dapat 13. Balok A dan balok B ditarik sejauh d | 1. Butir soal yang Vv VW
menentukan dengan gaya konstan F pada bidang dibuat sesuai
pernyataan yang horizontal tanpa gesekan. Jika massa dengan indikator
tepat untuk balolf A lebih kecil o_larl balok B,_ soal
bagaimanakah  perbandingan  energi
menggambarkan kinetik kedua balok saat bergerak? 2. Kesesuaian konsep v VvV
Kasus dalam butir soal
berdasarkan start finish dengan konsep
konsep usaha = i yang dikemukakan
dan energi A | oleh para Ahli
Kinetik ! | 3. Butir soal dibuat Vv N
-,_F_> | untuk menemukan
| d l pemahaman
kansep, dari siswa
A. Energi kinetik kedua balok sama i tl\)g ﬁggguyg?\zagesuai W v
B. Energi kinetik balok-A lebih besar dari q kaidah
balok B bZEggg Indoneaslia
. Energi kinetik balok B lebih-besar dari 5 Kalimat yang N 7

o O

balok A

. Perlu mengetahui massa sesungguhnya
dari kedua balok untuk membandingkan
energi Kinetiknya

digunakan dalam
butir soal tidak
menimbulkan

penafsiran ganda




E. Perlu mengetahui besarnya F untuk
membandingkan energi kinetiknya

Jawaban : A

| STATE lSlAf‘

dengan jelas dan

berfungsi

6. Bahasa yang Vi v
digunakan mudah
dimengerti  oleh
siswa

7. Pilihan  jawaban Vv VW
homogen dan logis
ditinjau dari segi
materi

8. Hanya ada satu Vv VW
kunci jawaban

9. Soal tidak VW
memberikan
petunjuk ke arah
jawaban yang
benar

10. Panjang  pilihan v N
Jawaban relatif
sama

AT W
ide )

j‘; ti ) ‘

jawaban ©  diatas

A bevar |} "E’ata&
“Semua jawaban
diatas salah”™

12. Gambar disajikan VW Vv

62




Siswa dapat
menentukan
pernyataan yang
benar tentang
konsep
tumbukan dari
peluru yang
ditembakan pada
dua balok
dengan bahan
berbeda

14. Dua buah peluru ditembakkan pada balok
kayu dan baja seperti gambar di atas. Peluru
pertama, menumbuk elastis pada baja,
sedangkan peluru kedua tertanam dan
bergerak bersama balok kayu.

Sebelum Tumbukan

> Baja
e

Setelah Tumbukan

<> Baja —»

Manakah pernyataan berikut yang
menggambarkan balok mana yang
bergerak lebih cepat?

. Butir soal yang

dibuat sesuai
dengan indikator
soal

. Kesesuaian konsep

dalam butir soal
dengan konsep
yang dikemukakan
oleh para Ahli

. Butir soal dibuat

untuk menemukan
pemahaman
konsep dari siswa

.. Menggunakan

bahasa yang sesuai
dengan kaidah
bahasa Indonesia

. Kalimat yang
digunakan . dalam,
“butir " 'soal " ‘tidak
< menimbulkan '
‘penafsiran ganda

vV

6, Bahasa | yang
digunakan mudah

dimengerti  oleh
siswa

W

. Pilihan  jawaban

homogen dan logis

W

63




A. Balok  kayu, karena  mendapat

ditinjau dari segi
materi

64

momentum peluru. Sedangkan peluru | 8. Hanya ada satu VW
lainnya tidak memberikan kunci jawaban
momentumnya ke balok baja 9. Soal tidak Vv VW
B. Balok kayu, karena peluru mentransfer memberikan
seluruh energi kinetiknya petunjuk ke arah
C. Balok kayu, karena massanya menjadi jawaban yang
lebih besar setelah tumbukan sesuali benar
dengan hukum 2 newton menghasilkan |10. Panjang  pilihan Ny V
gaya Yyang lebih  besar  untuk jawaban relatif
mempercepat balok sama
D. Balok baja, karena peluru memantuldari [11. Pilihan  jawaban Vi V
balok tidak menggunakan
E. Kedua balok bergerak dengan kecepatan pernyataan “‘Semua
sama jawaban diatas
benar’ atau
Jawaban : D “Semua  jawaban
diatas salah’
12.-Gambar = disajikan VW Vv
dengan ' jelas. dan
berfungsi
Siswa mampu 15. Pada saat mengangkat koper dari lantai ke | 1. Butir~ soal yang Vv Vv
menganalisis atas meja, pernyataan di bawah ini yang dibuat ~  sesuai Validator 1
faktor yang menunjukkan faktor yang mempengaruhi dengan  indikator Pengaruh massa
mempengaruhi besarnya usaha adalah soal koper tidak
2. Kesesuaian konsep Vv v dilibatkan?

besarnya usaha

dalam butir soal




w

moow»

. Mengangkat koper secara langsung
atau melalui lintasan vyang lebih
panjang

. Mengangkat koper dengan cepat atau
perlahan

Tinggi meja dari atas lantai

(1) saja

(3) saja

(1) dan (3) saja
(2) dan (3) saja
(1),(2) dan (3)

Jawaban : B

dengan konsep
yang dikemukakan
oleh para Ahli

3. Butir soal dibuat
untuk menemukan
pemahaman
konsep dari siswa

4. Menggunakan
bahasa yang sesuai
dengan kaidah
bahasa Indonesia

W

5. Kalimat yang
digunakan dalam
butir soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang
digunakan mudah

NCTRIVERsTE

/—\'f-.: dJl'f'n

V\Pﬂ}h#n 1 jdswat@n
homo enﬁan logis
15%1 dari | segf,|
materi

=

P,
g
|

W

8. Hanya ada satu
kunci jawaban

W

9. Soal tidak
memberikan

W




petunjuk ke arah
jawaban yang
benar

. Panjang  pilihan

jawaban relatif
sama

vV

. Pilihan  jawaban

tidak menggunakan
pernyataan “Semua
jawaban diatas
benar” atau
“Semua  jawaban
diatas salah”

W

66

Siswa dapat
menentukan
pernyataan yang
tepat untuk
menggambarkan
siapa yang
memiliki
kelajuan lebih
besar di bagian
bawah seluncur
berdasar konsep
energi

16. Riko dan Doni sedang bermain papan
luncur di taman bermain. Riko memiliki
massa 75 kg sedangkan Doni memiliki
massa 50 kg. Mereka berdua meluncur
secara bergantian dari ketinggian yang

sama. Siapakah yang memiliki kecepatan |

lebih besar saat berada didasar /papan

luncur? R

A. Riko dan Doni memiliki kecepatan
yang sama

B. Doni, karena dia tidak menekan papan
luncur

. Butir soal yang

dibuat sesuai
dengan indikator
soal

vV

. Kesesuaian konsep

dalam _butir _soal

“dengan " - 'konsep
¢ yang dikemukakan
‘oleh para Ahli

vV

3, Butir/'soal dibuat

untuk menemukan
pemahaman
konsep dari siswa

W

. Menggunakan

bahasa yang sesuai

W




C. Riko, karena massanya lebih besar
sehingga menyebabkan percepatan
kebawah lebih besar

D. Doni, karena objek ringan lebih mudah
menambah percepatan

E. Riko,

Jawaban : A

karena membutuhkan lebih
sedikit waktu

STATE ISLAN

SUNAN| Ks
YOGY

dengan kaidah
bahasa Indonesia

5. Kalimat yang VW N
digunakan dalam
butir soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda
6. Bahasa yang VW Vv
digunakan mudah
dimengerti  oleh
siswa
7. Pilihan  jawaban VW Vv
homogen dan logis
ditinjau dari  segi
materi
8. Hanya ada = satu VW N
kunci jawaban
9. Soal tidak VW N
1«0“«\ Ftﬁ’njahb %\plllhaﬁk« VW N
jawaban relatif
sama
11. Pilihan  jawaban Vv VW

tidak menggunakan
pernyataan “Semua

67




jawaban diatas
benar” atau

“Semua jawaban
diatas salah”

68

Siswa dapat
menentukan
pernyataan yang
benar mengenai
papan seluncur
manakah yang
memiliki
kelajuan lebih
besar saat
sampai di
dasarnya
berdasarkan
konsep energi

17. Dito ingin memilih salah satu seluncur
(tanpa gesekan) yang dapat memberinya
kelajuan terbesar saat berada di bagian
dasar peluncur, maka manakah papan lucur
yang harus dipilih Dito?

. Butir soal yang

dibuat sesuai
dengan indikator
soal

W

. Kesesuaian konsep

dalam butir soal
dengan konsep
yang dikemukakan
oleh para Ahli

W

A B

A. B, karena memiliki kemiringan yang
lebih curam sehingga ada lebih banyak
peluang menambah kecepatan

B. B, karena menempuh jarak yang lebih
jauh

C. A, karena lintasannya ~ memiliki
kemiringan konstan

D. A, karena menempuh jarak yang lebih
pendek

. Butir soal dibuat

untuk menemukan
pemahaman
konsep dari siswa

W

. Menggunakan

bahasa_ yang sesuai
dengan kaidah
bahasa Indonesia

vV

. Kalimat yang

digunakan< dalam
butir soal tidak
menimbulkan

penafsiran ganda

W

. Bahasa yang

digunakan mudah

W




E. Keduanya memiliki
sama di bagian dasar seluncur

Jawaban : E

kelajuan yang

dimengerti  oleh
siswa

7. Pilihan  jawaban
homogen dan logis
ditinjau dari segi
materi

vV

8. Hanya ada satu
kunci jawaban

W

9. Soal tidak
memberikan
petunjuk ke arah
jawaban yang
benar

W

10. Panjang pilihan
jawaban relatif
sama

vV

STATE ISLAMI

SUNAN]| I

YOGY

11. Pilihan  jawaban
tidak menggunakan

rn ?Cﬂf;ﬁ
b ﬂ f\\

emua awa an

A c&émp \

W

12. Gambar dlsajlkan
dengan jelas dan
berfungsi

W
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18. Ahmad meluncur dari dua papan lucur
tanpa gesekan yang tersambung dengan

1. Butir soal yang
dibuat sesuai

W




Siswa dapat
menentukan
pernyataan yang
tepat tentang
kasus yang

berdasarkan
konsep hukum
kekekalan energi

ketinggian masing-masing papan luncur
adalah h seperti pada gambar.

C

1) Perubahan energi Kkinetik oleh gaya

gravitasi akan sama untuk gerakan dari
AkeBdanBkeC

2) Usaha oleh gaya gravitasi dari A ke B
lebih kecil daripada B ke C

3) Usaha oleh gaya grawtas& %FEAJ i‘? Bix

lebih besar darlpada,BF | z\ [ u
L) |

(1) saja — Vv

. (2) saja Ef Q G Y

. (1) dan (2) saja

A
B
C. (3) saja
D
E. (1) dan (3) saja

dengan indikator
soal

2. Kesesuaian konsep
dalam butir soal
dengan konsep
yang dikemukakan
oleh para Ahli

vV

3. Butir soal dibuat
untuk menemukan
pemahaman
konsep dari siswa

W

4. Menggunakan
bahasa yang sesuali
dengan kaidah
bahasa Indonesia

vV

5. Kalimat yang
digunakan - dalam
butir "soal tidak

a#a \\ I ’\\ agg

unakan’ mudah

A d nengerti.  loleh,

siswa

%peﬂg%l" i: tgrj’n&ja 'Y
6. Bah

b

P,
-
|

7. Pilihan  jawaban
homogen dan logis
ditinjau dari segi
materi

W




Jawaban : A

STATE ISLAN

SUNAN

| !|\\

. Hanya ada satu

kunci jawaban

vV

. Soal tidak

memberikan
petunjuk ke arah

jawaban yang

benar

vV

. Panjang pilihan
jawaban relatif

Sama

W

. Pilihan  jawaban

tidak
menggunakan
pernyataan
“Semua jawaban
diatas benar’’ atau
“Semua___jawaban
diatas salah™

W

ic TR VRIBIEY

"ibﬁfdlhgﬁl IAG

>

g

-:\.
iy
b

Siswa dapat
menentukan

pernyataan yang
benar tentang

konsep
momentum

19. Manakah dari pernyataan berikut ini yang
berhubungan dengan mom\aﬁtq@m@r’ﬂ

A. Momentum adalah sebuah gaya
B. Momentum suatu objek selalu positif
C. Momentum adalah besaran skalar

Butir_ soal _yang

/A dibuat|, | sesuai,

dengan indikator
soal

W

2. Kesesuaian konsep

dalam butir soal
dengan konsep

W




D. Satuan internasional momentum adalah
kg.m?

S
E. Momentum dan impuls memiliki
satuan yang sama

Jawaban : D

yang dikemukakan
oleh para Ahli

3. Butir soal dibuat
untuk menemukan
pemahaman
konsep dari siswa

v

4. Menggunakan
bahasa yang sesuai
dengan kaidah
bahasa Indonesia

W

5. Kalimat yang
digunakan dalam
butir -~ soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

W

6. Bahasa yang
digunakan. - mudah
dimengerti  oleh

I§W§!M\?\ IH"[‘WAF"T‘A/

W

5TATE %lLA;

W@@%{

E? b a | "
l' . e '-i.'n i i 3 fi"‘ \
|t|njau arl_ﬂ§eg|

W

8 Hanya ada satu
kunci jawaban

W

9. Soal tidak
memberikan
petunjuk ke arah

W
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73

jawaban yang
benar
10. Panjang  pilihan VW N
jawaban relatif
sama
11. Pilihan  jawaban V VW
tidak
menggunakan
pernyataan
“Semua jawaban
diatas benar” atau
“Semua  jawaban
diatas salah™
Siswa dapat 20. Dua bola kecil identik A dan B digantung | 1. Butir soal yang N VW
menentukan pada tali (massanya diabaikan) dengan dibuat sesual
prinsip yang panjang yang sama. Bola A disimpangkan dengan indikator
tepat untuk dari k(_eadaa_n setlmbangnya_ setinggi Ay soal
kemudian dilepaskan. Selanjutnya bola A | 2. Kesesuaian konsep Vv VW . N\
memecahkan menumbuk bola B yang diam sehingga dalam, _butir soal Validator 1
masalah yang keduanya menempel dan berayun bersama dengan - 'konsep Pernyataan
digambarkan setinggi  h;  seperti~ pada‘. gambar. | ¢ yang dikemukakan pada soal
Ketinggian h, dapat ditentukan dengan oleh para Ahli gmas.sanyi
menerapkan prinsip berikut: 3. Butir/soal dibuat W V diabaikan)
(1) Kekekalan energi mekanik untuk menemukan f'“bah dengan
(2) Kekekalan momentum linear pemahaman (maﬁsa tali
konsep dari siswa \dlabalkan)”. Y,
4. Menggunakan Vv Vv

bahasa yang sesuali




Sebelum

Sesudah

Manakah prinsip yang dapat digunakan
untuk menentukan ketinggian h;?

A
B.
C.
D.
E.

(1) saja
(2) saja
(1) dan (2)

Antara (1) dan (2) tetapi tidak keduanya
Prinsip (1) dan (2) saja tidak cukup

untuk menentukan hs

Jawaban : C

dengan kaidah
bahasa Indonesia

5. Kalimat yang Vv N
digunakan dalam
butir soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang VW
digunakan mudah
dimengerti  oleh
siswa

7. Pilihan  jawaban N VW
homogen dan logis
ditinjau dari  segi
materi

8. Hanya ada @ satu v VW
kunci jawaban

9. Soal tidak VW N

} /—7\\
WV

jawaban relatif
sama

11. Pilihan  jawaban Vv VW
tidak

menggunakan

74




pernyataan
“Semua  jawaban
diatas benar” atau
“Semua jawaban
diatas salah”

12. Gambar disajikan
dengan jelas dan

W

75

berfungsi
Keterangan Kriteria Penulisan:
1. Skor 1 = Buruk
2. Skor 2 = Cukup | B N y
3. Skor 3 = Baik ’ N ,f/ Y ’ |
4. Skor 4 = Sempurna L ‘ '1 | |

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




Lampiran 3.2

Nomor
Soal

Analisis Validasi Isi Soal Tes Diagnostik dengan V-Aiken

Indikator Validasi

Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal

Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan
oleh para Ahli

Butir soal dibuat untuk menemukan pemahaman konsep dari siswa

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh siswa
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi
Hanya ada satu kunci jawaban

Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar
Panjang pilihan jawaban relatif sama

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban
diatas benar” atau “Semua jawaban diatas-salah’

Indeks Validitas Per Butir Soal
Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal

Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan
oleh para Ahli

Validator Validator Validator

1
4

4

w w B N W ~

2
4

4

~ ~ A~ A D w

3
3

3

w w A~ 0w w

Indeks
Validasi

0.89
0.89

0.89

0.89

0.78

0.78
0.67
1.00

0.78
0.78

1.00

0.85
1.00

0.89

Judgement
Validitas

Tinggi
Tinggi

Tinggi
Tinggi

Sedang

Sedang
Sedang
Tinggi

Sedang
Sedang

Tinggi

Tinggi
Tinggi

Tinggi
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Nomor
Soal

Indikator Validasi

Butir soal dibuat untuk menemukan pemahaman konsep dari siswa

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh siswa
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi
Hanya ada satu kunci jawaban

Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar
Panjang pilihan jawaban relatif sama

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban
diatas benar” atau “Semua jawaban diatas salah”

Indeks Validitas Per Butir Soal
Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal

Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan kansep yang dikemukakan
oleh para Ahli

Butir soal dibuat untuk menemukan pemahaman konsep dari siswa

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh siswa

Validator Validator Validator

1

2

w W kAN W DS

2

4

A b~ A DA Db

3

3

B w W w w w

Indeks
Validasi

0.67

0.67

0.89

0.78
0.67
0.89

0.78
0.89

1.00

0.83
0.89

1.00

0.78

0.67

0.78
0.78

Judgement
Validitas

Sedang
Sedang

Tinggi

Sedang
Sedang
Tinggi

Sedang
Tinggi

Tinggi

Tinggi
Tinggi

Tinggi
Sedang
Sedang

Sedang
Sedang
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Nomor
Soal

Indikator Validasi

Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi
Hanya ada satu kunci jawaban

Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar
Panjang pilihan jawaban relatif sama

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban
diatas benar” atau “Semua jawaban diatas salah”™

Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi
Indeks Validitas Per Butir Soal
Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal

Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan
oleh para Ahli

Butir soal dibuat untuk menemukan pemahaman konsep dari siswa

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh siswa
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi'materi
Hanya ada satu kunci jawaban

Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar

Panjang pilihan jawaban relatif sama

Validator Validator Validator

1

A~ B~ B~ADN

B S W W w w

2

A B~ WD

~ ~ A~ A DS ~

3

3
3
3
3

w w w w b ~

Indeks
Validasi

0.67
0.78

0.89
0.89

0.89

0.78
0.81
0.89

0.89

0.78

0.89

0.89

0.89
0.78
0.78

0.89
0.89

Judgement
Validitas

Sedang
Sedang

Tinggi
Tinggi

Tinggi

Sedang
Tinggi
Tinggi

Tinggi
Sedang
Tinggi

Tinggi

Tinggi
Sedang
Sedang

Tinggi
Tinggi
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Nomor Indikator Validasi Validator Validator Validator Indeks Judgement
Soal 1 2 3 Validasi  Validitas

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban

diatas benar” atau “Semua jawaban diatas salah™ 4 4 3 0.89 Tingg|
Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 4 4 3 0.89 Tinggi
Indeks Validitas Per Butir Soal 0.86 Tinggi
Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 4 4 4 1.00 Tinggi
Kesesuaian k(_)nsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan 3 4 4 0.89 Tinggi
oleh para Ahli
Butir soal dibuat untuk menemukan pemahaman konsep dari siswa 3 4 3 0.78 Sedang
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 4 4 3 0.89 Tinggi
Kallma}t yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan 4 4 3 0.89 Tinggi
penafsiran ganda
5 Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh siswa 4 4 3 0.89 Tinggi
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 4 3 0.78 Sedang
Hanya ada satu kunci jawaban 4 4 3 0.89 Tinggi
Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang-benar 4 4 3 0.89 Tinggi
Panjang pilihan jawaban relatif sama 4 4 3 0.89 Tinggi
Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban L
diatas benar” atau “Semua jawaban diatas salah” 4 4 3 0.89 Tingg|
Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 4 4 3 0.89 Tinggi
Indeks Validitas Per Butir Soal 0.88 Tinggi

6 Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 4 4 1.00 Tinggi



Nomor
Soal

Indikator Validasi

Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan
oleh para Ahli

Butir soal dibuat untuk menemukan pemahaman konsep dari siswa

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh siswa
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi
Hanya ada satu kunci jawaban

Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar
Panjang pilihan jawaban relatif sama

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban
diatas benar” atau “Semua jawaban diatas salah™

Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi
Indeks ValiditasPer Butir Soal
Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal

Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan
oleh para Ahli

Butir soal dibuat untuk menemukan pemahaman konsep dari siswa

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Validator Validator Validator

1

3

N £ wWw W N N

2

4

~ b BB D ~

3

4

w w w w w w

Indeks
Validasi

1.00

0.89

0.78

0.78

0.78
0.89
0.89

1.00
0.78

1.00
0.78

0.88
0.89

0.89

0.89

0.67

Judgement
Validitas

Tinggi
Tinggi
Sedang

Sedang

Sedang
Tinggi
Tinggi

Tinggi
Sedang
Tinggi
Sedang

Tinggi
Tinggi

Tinggi
Tinggi

Sedang
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Nomor
Soal

Indikator Validasi

Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh siswa
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi
Hanya ada satu kunci jawaban

Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar
Panjang pilihan jawaban relatif sama

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban
diatas benar” atau “Semua jawaban diatas salah”

Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi
Indeks Validitas Per Butir Soal
Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal

Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan
oleh para Ahli

Butir soal dibuat untuk menemukan pemahaman konsep dari siswa

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh siswa
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi
Hanya ada satu kunci jawaban

Validator Validator Validator

1

~ ~ A NN w

A W w w

2

A b A b~ DS ~

A b DS ~

3

w w w w w w

wWw w w w

Indeks
Validasi

0.78

0.67
0.67
0.89

0.89
0.89

1.00

1.00
0.84
0.89

1.00

0.78

0.78

0.78

0.78
0.78
0.89

Judgement
Validitas

Sedang

Sedang
Sedang
Tinggi

Tinggi
Tinggi

Tinggi

Tinggi
Tinggi
Tinggi

Tinggi
Sedang
Sedang

Sedang

Sedang
Sedang
Tinggi
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Nomor
Soal

Indikator Validasi

Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar
Panjang pilihan jawaban relatif sama

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban
diatas benar” atau “Semua jawaban diatas salah”™

Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi
Indeks Validitas Per Butir Soal
Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal

Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan
oleh para Ahli

Butir soal dibuat untuk menemukan pemahaman konsep dari siswa

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti aleh siswa
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari.segi materi
Hanya ada satu kunci jawaban

Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar
Panjang pilihan jawaban relatif sama

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban
diatas benar” atau “Semua jawaban diatas salah”

Validator Validator Validator

1

3
4

w A~ A 00N N

2

4
4

~ ~ A b D ~

3

3
3

wWw w w w

Indeks
Validasi

0.78
0.89

0.89

0.89
0.84
1.00

0.78

0.67

0.78

0.67

0.67
0.78
0.89

0.56
0.78

0.89

Judgement
Validitas

Sedang
Tinggi

Tinggi

Tinggi
Tinggi
Tinggi

Sedang
Sedang
Sedang

Sedang

Sedang
Sedang
Tinggi

Sedang
Sedang

Tinggi
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10

11

Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 2
Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan

oleh para Ahli 3
Butir soal dibuat untuk menemukan pemahaman konsep dari siswa 2
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3
Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan 5
penafsiran ganda

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh siswa 2
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 2
Hanya ada satu kunci jawaban 2
Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3
Panjang pilihan jawaban relatif sama 2
Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban 3
diatas benar” atau “Semua jawaban diatas salah”

Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 2

Indeks Validitas Per Butir Seally A 12 T A

Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal

Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan
oleh para Ahli

Butir soal dibuat untuk menemukan pemahaman konsep dari siswa 1

w w w w w w

0.67
0.89

0.78

0.78

0.67

0.67
0.67
0.67

0.78
0.67

0.78
0.67

0.72
0.78

0.89

0.67

Sedang
Tinggi

Sedang
Sedang

Sedang

Sedang
Sedang
Sedang

Sedang
Sedang

Sedang
Sedang

Sedang
Sedang

Tinggi

Sedang
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Nomor
Soal

12

Indikator Validasi

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh siswa
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi
Hanya ada satu kunci jawaban

Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar
Panjang pilihan jawaban relatif sama

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban
diatas benar” atau “Semua jawaban diatas salah”

Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi
Indeks Validitas Per Butir Soal
Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal

Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan

oleh para Ahli

Butir soal dibuat untuk menemukan pemahaman. konsep.dari siswa

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh siswa
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi

Validator Validator Validator

1

3

[EEN

N DN N -

2

A b N N ~ S S

3

3

w w w w w w

Indeks
Validasi

0.89

0.67

0.67
0.67
0.78

0.78
0.78

0.78
0.78

0.76
0.78

0.89

0.67

0.67

0.67

0.67
0.67

Judgement
Validitas

Tinggi

Sedang

Sedang
Sedang
Sedang

Sedang
Sedang

Sedang
Sedang

Sedang
Sedang

Tinggi
Sedang
Sedang

Sedang

Sedang
Sedang
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Nomor
Soal

13

Indikator Validasi

Hanya ada satu kunci jawaban
Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar
Panjang pilihan jawaban relatif sama

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban
diatas benar” atau “Semua jawaban diatas salah”™

Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi
Indeks Validitas Per Butir Soal
Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal

Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan
oleh para Ahli

Butir soal dibuat untuk menemukan pemahaman konsep dari siswa

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh siswa
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi
Hanya ada satu kunci jawaban

Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar

Panjang pilihan jawaban relatif sama

Validator Validator Validator

1

2
2
2

N w w W . w

2

4
4
4

~ ~ A~ b D ~

3

3
3
3

w A~ A~ b~ w w

Indeks
Validasi

0.78
0.78
0.78

0.78

0.78
0.74
0.89

0.89

0.78

0.78

0.78

0.78
0.89
0.89

0.89
0.67

Judgement
Validitas

Sedang
Sedang
Sedang

Sedang

Sedang
Sedang
Tinggi

Tinggi
Sedang
Sedang

Sedang

Sedang
Tinggi
Tinggi

Tinggi
Sedang
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Nomor Indikator Validasi Validator Validator Validator Indeks Judgement
Soal 1 2 3 Validasi  Validitas

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban

diatas benar” atau “Semua jawaban diatas salah™ 4 4 3 0.89 Tingg|
Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 3 4 3 0.78 Sedang
Indeks Validitas Per Butir Soal 0.82 Tinggi
Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 1 4 3 0.56 Sedang
Kesesuaian k(_)nsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan 5 4 3 0.67 Sedang
oleh para Ahli
Butir soal dibuat untuk menemukan pemahaman konsep dari siswa 1 4 3 0.56 Sedang
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 2 4 3 0.67 Sedang

Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan

. 3 4 3 0.78 Sedang
penafsiran ganda
14 Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh siswa 3 4 3 0.78 Sedang
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 4 4 4 0.78 Sedang
Hanya ada satu kunci jawaban 3 4 4 0.89 Tinggi
Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 4 4 0.89 Tinggi
Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 4 3 0.78 Sedang
Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban
diatas benar” atau “Semua jawaban diatas salah” 3 4 3 0.78 Sedang
Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 3 4 3 0.78 Sedang

Indeks Validitas Per Butir Soal 0.74 Sedang



Nomor
Soal

15

16

Indikator Validasi

Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal

Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan
oleh para Ahli

Butir soal dibuat untuk menemukan pemahaman konsep dari siswa

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh siswa
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi
Hanya ada satu kunci jawaban

Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar
Panjang pilihan jawaban relatif sama

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban
diatas benar” atau “Semua jawaban diatas salah”™

Indeks ValiditasPer Butir Soal
Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal

Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan
oleh para Ahli

Butir soal dibuat untuk menemukan pemahaman konsep dari siswa

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Validator Validator Validator

1
2

2

2
4

4

~ ~ A~ b D ~

3
3

3

w ~ A b 0w W

Indeks
Validasi

0.67
0.67

0.56

0.78

0.56

0.67
0.78
0.67

0.67
0.78

0.78

0.69
0.78

0.78

0.78

0.78

Judgement
Validitas

Sedang
Sedang

Sedang
Sedang

Sedang

Sedang
Sedang
Sedang

Sedang
Sedang

Sedang

Sedang
Sedang

Sedang
Sedang

Sedang
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Nomor
Soal

17

Indikator Validasi

Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh siswa
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi
Hanya ada satu kunci jawaban

Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar
Panjang pilihan jawaban relatif sama

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban
diatas benar” atau “Semua jawaban diatas salah”

Indeks Validitas Per.Butir Soal
Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal

Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan
oleh para Ahli

Butir soal dibuat untuk menemukan pemahaman konsep dari siswa

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh siswa
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi
Hanya ada satu kunci jawaban

Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar

Validator Validator Validator

1

w w w w w w

w wWw w w w

2

A b A b~ DS ~

~ A~ D ~

3

w w w w w w

ESN wWw w w w

Indeks
Validasi

0.78

0.78
0.78
0.78

0.78
0.78

0.89

0.79
0.89

0.78

0.78

0.78

0.78

0.78
0.78
0.78

0.89

Judgement
Validitas

Sedang

Sedang
Sedang
Sedang

Sedang
Sedang

Tinggi

Sedang
Tinggi

Sedang
Sedang
Sedang

Sedang

Sedang
Sedang
Sedang

Tinggi
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Nomor
Soal

18

Indikator Validasi

Panjang pilihan jawaban relatif sama

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban
diatas benar” atau “Semua jawaban diatas salah”™

Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi
Indeks Validitas Per Butir Soal
Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal

Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan
oleh para Ahli

Butir soal dibuat untuk menemukan pemahaman konsep dari siswa

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh siswa
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi
Hanya ada satu kunci jawaban

Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar
Panjang pilihan jawaban relatif sama

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban
diatas benar” atau “Semua jawaban diatas salah”

Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi
Indeks Validitas Per Butir Soal

Validator Validator Validator

1
3

w (F] W w N N

2
4

~ ~ A~ A D ~

3
4

w w w w w w

Indeks
Validasi

0.89

1.00

0.89
0.83
0.78

0.78

0.78

0.78

0.67

0.67
0.78
0.78

0.78
0.78

0.89

0.67
0.76

Judgement
Validitas

Tinggi
Tinggi

Tinggi
Tinggi
Sedang

Sedang
Sedang
Sedang

Sedang

Sedang
Sedang
Sedang

Sedang
Sedang

Tinggi

Sedang
Sedang
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Nomor
Soal

19

20

Indikator Validasi

Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal

Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan
oleh para Ahli

Butir soal dibuat untuk menemukan pemahaman konsep dari siswa

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh siswa
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi
Hanya ada satu kunci jawaban

Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar
Panjang pilihan jawaban relatif sama

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban
diatas benar” atau “Semua jawaban diatas salah”™

Indeks ValiditasPer Butir Soal
Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal

Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan
oleh para Ahli

Butir soal dibuat untuk menemukan pemahaman konsep dari siswa

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Validator Validator Validator

1
4

3

w N MW w W

2
4

4

~ ~ A~ b D ~

3
3

4

w B AW w w

Indeks
Validasi

0.89
0.89

0.89

0.89

0.78

0.78
0.78
1.00

1.00
0.78

0.89

0.87
0.89

0.89

0.78

0.67

Judgement
Validitas

Tinggi
Tinggi

Tinggi
Tinggi

Sedang

Sedang
Sedang
Tinggi

Tinggi
Sedang

Tinggi

Tinggi
Tinggi

Tinggi
Sedang

Sedang
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Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan

. 2 4 3 0.67 Sedang
penafsiran ganda
Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh siswa 2 4 4 0.78 Sedang
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 4 4 0.89 Tinggi
Hanya ada satu kunci jawaban 3 4 4 0.89 Tinggi
Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 4 3 0.78 Sedang
Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 4 3 0.78 Sedang
Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban L
diatas benar” atau “Semua jawaban diatas salah”™ 4 4 3 0.89 Tingg
Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi Tinggi

~ Indeks Validitas Per Butir Soal H _

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



92

Lampiran 3.3

Perbaikan Instrumen Tes Diagnostik Berdasarkan Saran dan
Masukan Ahli

Nama e,
No ﬁ%’w//fe/a& e,
Sekotuk e,

Petunjuk :

16. Tulis identitas Anda pada kolom yang telah disediakan
17.Bacalah doa sebelum mengerjakan soal

18. Kerjakanlah soal berdasarkan pemahaman dan analisis Anda
19. Periksalah kembali pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban
A, B, C, D atau E yang benar!

1. Sebuah bola hoki putih bergerak pada bidang horizontal tanpa gesekan dan menumbuk bola
hoki merah yang diam. Jika tumbukan terjadi secara elastis sempurna, manakah pernyataan
yang benar?

1) Energi kinetik pada bola hoki putih sebelum dan sesudah tumbukan adalah sama
2) Momentum linier bola hoki putih adalah kekal
3) Momentum linier pada sistem dua bola hoki adalah kekal

v#0 v=20

S — m—

Pernyataan yang tepat ‘adalah.....

A. (1) saja
B. (3) saja*
C. (1) dan (3) saja
D. (2) dan (3) saja
E. (2),(2) dan (3)

2. Andi menjatuhkan bola dari menara tinggi dan bola tersebut jatuh bebas karena pengaruh
gaya gravitasi. Pernyataan berikut ini yang benar adalah...

Energi kinetik bola meningkat dalam jumlah sama disetiap waktu

Energi kinetik bola meningkat dalam jumlah sama disetiap perubahan jarak*

Energi kinetik bola tidak berubah saat jatuh

Energi kinetik bola berkurang saat jatuh

Total energi mekanik bola berkurang saat jatuh

moow>
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3. Sebuah satelit bergerak mengitari bumi dengan orbit lingkaran pada kelajuan konstan
seperti pada gambar

Jika satu-satunya gaya yang bekerja pada satelit adalah gaya gravitasi, maka manakah dari
pernyataan berikut yang benar ketika satelit bergerak dari titik A ke B pada orbitnya?

Usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi terhadap satelit dari A ke B konstan

Usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi terhadap satelit dari A ke B bernilai negatif
Usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi terhadap satelit dari A ke B adalah nol*
Usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi terhadap satelit dari A ke B bernilai positif
Usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi terhadap satelit dari A ke B berubah setiap
saat

moow»

4. Dengan menggunakan tali yang massanya diabaikan, sebuah kotak ditarik disepanjang
permukaan horizontal dengan gaya konstan F,. Kotak berpindah dengan kelajuan konstan
dari posisi A ke posisi B. Jika gaya gesek Fj tidak dapat diabaikan maka...

Sebelum Sesudah

Fy

Fy

Fy

@ - ——"

- @
A B A B

Usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi terhadap kotak tidak nol

Usaha yang dilakukan oleh gaya gesek F; bernilai positif

Jumlah usaha yang dilakukan oleh resultan gaya adalah nol

Besar usaha yang dilakukan gaya konstan F, sama dengan besar usaha yang dilakukan
gaya gesek F;*

Gaya konstan F, lebih besar dari gaya gesek F

OCOw>

m
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5. Sebuah bom yang diam, tiba-tiba meledak dan hancur menjadi tiga bagian terpisah seperti
pada gambar dibawah ini.

Sebelum meledak Setelah meledak

\oN g

UAS
»

1) Energi kinetik total pecahan bom sama dengan sebelum meledak
2) Momentum total pecahan bom sama dengan sebelum meledak
3) Momentum total pecahan bom adalah nol

Pernyataan yang tepat adalah...
A. (1) saja
B. (2) saja
C. (3) saja
D
E

. (2) dan (3) saja*
. (1),(2) dan (3)

6. Sebuah motor dan truk bergerak searah di jalan raya. Pada saat tertentu, kecepatan sepeda
motor empat kali lebih besar dari kecepatan truk.

. -0
&—»4170 a*0

Manakah kendaraan yang memiliki‘'momentum yang lebih besar?

Truk, karena massanya lebih besar

Sepeda motor, karena bergerak lebih cepat

Sepeda motor, karena memiliki percepatan

Sepeda motor, karena bergerak lebih cepat dan memiliki percepatan

Massa truk dan motor harus diketahui untuk membandingkan momentum keduanya*

moow>
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7. Dua batu identik A dan B ditembakkan dari tebing yang memiliki ketinggian yang sama
dan dengan kecepatan awal yang sama (v, ). Batu A ditembakan vertikal ke atas dan batu
B ditembakan vertikal kebawah (gesekan keduanya diabaikan).

Batu manakah yang memiliki kelajuan terbesar sesaat sebelum menyentuh tanah?
Tidak ada batu yang memiliki kelajuan lebih besar daripada lainnya*

Batu A, karena memiliki lintasan yang lebih panjang

Batu A, karena membutuhkan waktu yang lebih lama

Batu A, karena menempuh lintasan yang lebih panjang

Batu B, karena tidak ada usaha melawan gravitasi

mooOow>

8. Sebuah gerobak bergerak pada bidang horizontal dengan kecepatan konstan, lalu tiba-tiba
hujan turun sehingga air hujan menggenang dan tertampung di dalam gerobak seperti pada
gambar.

1) Gerobak akan terus-bergerak dengan kecepatan konstan karena air hujan turun secara
vertikal

2) Gerobak akan terus bergerak dengan kecepatan konstan karena total energi mekanik
sistem (air hujan dan gerobak) kekal

3) Gerobak akan melambat karena momentum sistem (air hujan dan gerobak) kekal

Pernyataan yang benar adalah....
A. (1) saja

B. (2) saja

C. (3) saja*

D. (1) dan (2) saja
E. (1) dan (3) saja
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9. Ketika sedang mengendarai sepeda motor, tiba-tiba rem sepeda motor Amir blong dan
Amir harus memilih antara menabrakan sepeda motornya ke tumpukan jerami atau ke
dinding beton. Salah satu dari pernyataan berikut yang membenarkan mengapa menabrakan
sepeda motor ke tumpukan jerami adalah pilihan yang baik daripada menabrakan sepeda
motor ke dinding beton?

10.

A. Tumpukan jerami memberi impuls lebih kecil daripada dinding beton
B.
C. Perubahan energi kinetik Amir lebih kecil jika Amir menabrak tumpukan jerami

Tumpukan jerami mengubah momentum dalam waktu yang lebih lama*

daripada Amir menabrak dinding beton

Perubahan momentum Amir lebih kecil jika Amir menabrak tumpukan jerami daripada
Amir menabrak dinding beton

Energi yang tersimpan di dinding lebih besar sehingga kekuatan tumbukannya lebih
besar

Tiga orang bersepeda menaiki bukit seperti pernyatan dibawah ini :

1)
2)

3)

Rio membiarkan sepedanya melaju menuruni bukit tanpa mengayuhnya dan sepedanya
naik ke atas bukit

Aldi melaju menuruni bukit sambil mengayuh sepedanya hingga naik keatas bukit
dengan kecepatan konstaN

Dito mengayuh sepedanya dengan lebih keras sehingga sepedanya melaju kencang ke
atas bukit

Dengan mengabaikan efek gesekan, manakah pernyataan yang sesuai dengan hukum
kekekalan energi mekanik?

A

B
C.
D
E

(1) saja*

(2) saja

(1) dan (2) saja
(2) dan (3) saja
(1), (2) dan (3)
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Pernyataan berikut untuk soal nomor 11 dan 12
Gerobak A dan B memiliki bentuk dan ukuran sama sebelum tumbukan.

Kasus i : Gerobak A mula-mula diam diatas bukit yang tingginya h, kemudian meluncur ke
bawah dan bertumbukan dengan gerobak B yang diam sehingga keduanya
menempel dan bergerak bersama.

Kasus ii: Gerobak A dan B mula-mula diam diatas bukit yang bersebrangan dengan
ketinggian % Kemudian keduanya meluncur kebawah dan bertumbukan tidak elastis.

B h/2 h/2
.

Kasusi Kasus ii

11. Manakah pernyataan berikut yang benar tentang sistem dua gerobak sebelum tumbukan
berlangsung?
A. Energi kinetik sistem pada kasus ii sama dengan nol
B. Energi kinetik sistem pada kasus i lebih besar daripada energi kinetik sistem kasus
ii
C. Energi kinetik sistem pada kedua kasus adalah sama*
D. Momentum sistem pada kasus ii lebih besar dari kasus i
E. Momentum-sistem pada kedua kasus adalahsama

12. Manakah pernyataan berikut yang benar tentang sistem dua gerobak setelah tumbukan

berlangsung?

A. Energi kinetik sistem pada kasus ii lebih besar dari pada energi Kinetik sistem pada
kasus i

B. Energi kinetik sistem pada kedua kasus adalah sama

C. Momentum sistem pada kasus ii lebih besar dari pada momentum sistem kasus i

D. Momentum sistem pada kasus i tidak sama dengan nol dan momentum sistem pada
kasus ii sama dengan nol*

E. Momentum sistem pada kedua kasus adalah sama
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13. Balok A dan balok B ditarik sejauh d dengan gaya konstan F pada bidang horizontal
tanpa gesekan. Jika massa balok A lebih kecil dari balok B, bagaimanakah
perbandingan energi Kinetik kedua balok saat bergerak?

14.

o0 ®m>

E.

start finish
| F

R

|
|
|
I |
|
|
|
| d |

Energi kinetik kedua balok sama*

Energi kinetik balok A lebih besar dari balok B

Energi kinetik balok B lebih besar dari balok A

Perlu mengetahui massa sesungguhnya dari kedua balok untuk membandingkan
energi kinetiknya

Perlu mengetahui besarnya F untuk membandingkan energi kinetiknya

Dua buah peluru identik ditembakkan secara horizontal dengan kecepataan yang sama
vy pada dua balok yang massanya sama seperti pada gambar. Peluru pertama,
menumbuk elastis pada baja, sedangkan peluru kedua tertanam dan bergerak bersama

balok kayu.
Sebelum Tumbukan Setelah Tumbukan
- > Baja <— - Baja —*
- v - Ko >

Manakah pernyataan berikut yang menggambarkan balok mana yang bergerak lebih
cepat?

A

B.
C.

©

Balok kayu, karena mendapat momentum dari peluru, sedangkan balok baja tidak
mendapatkan momentum dari peluru

Balok kayu, karena peluru mentransfer seluruh energi Kinetik pada balok kayu
Balok kayu, karena massanya menjadi lebih besar setelah tumbukan sesuai dengan
Hukum Il Newton menghasilkan gaya yang lebih besar untuk mempercepat balok
Balok baja, karena peluru memantul dari balok*

Kedua balok bergerak dengan kecepatan sama
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15. Pada saat mengangkat koper dari lantai ke atas meja, pernyataan di bawah ini yang
menunjukkan faktor yang mempengaruhi besarnya usaha adalah ...

16.

17.

moow»

Mengangkat koper secara langsung atau melalui lintasan yang lebih panjang
Mengangkat koper dengan cepat atau perlahan
Tinggi meja dari atas lantai

(1) saja

(3) saja*

(1) dan (3) saja
(2) dan (3) saja
(1),(2) dan (3)

Riko dan Doni sedang bermain papan luncur di taman bermain. Riko memiliki massa

75

kg sedangkan Doni memiliki massa 50 kg. Mereka berdua meluncur secara

bergantian dari ketinggian yang sama. Siapakah yang memiliki kecepatan lebih besar
saat berada di dasar papan luncur?

A
B.

C.

D.
E

Riko dan Doni memiliki kecepatan yang sama di dasar papan luncur*

Doni, karena dia tidak menekan papan luncur dengan kuat sehingga seperti gerak
jatuh bebas

Riko, karena massanya lebih besar sehingga menyebabkan percepatan ke bawah
lebih besar

Doni, karena objek ringan lebih mudah menambah percepatan

. Riko, karena membutuhkan lebih sedikit waktu

Dito ingin memilih salah satu seluncur (tanpa gesekan) yang dapat memberinya
kelajuan terbesar saat berada di bagian dasar peluncur, maka manakah papan lucur yang
harus dipilih Dito?

>

moow

B, karena memiliki kemiringan yang lebih curam sehingga ada lebih banyak
peluang menambah kecepatan

B, karena menempuh jarak yang lebih jauh

A, karena lintasannya memiliki kemiringan konstan

A, karena menempuh jarak yang lebih pendek

Keduanya memiliki kelajuan yang sama di bagian dasar seluncur*
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18. Ahmad meluncur dari dua papan lucur tanpa gesekan yang tersambung dengan
ketinggian masing-masing papan luncur h seperti pada gambar.

K
f .
|

Manakah pernyataan berikut yang benar?

4) Perubahan energi Kinetik akan sama untuk gerakan dari A ke B dan B ke C
5) Usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi dari A ke B lebih kecil daripada B ke C
6) Usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi dari A ke B lebih besar daripada B ke C

A. (1) saja*
B. (2)saja
C. (3)saja
D. (1) dan (2) saja
E. (1) dan (3) saja

19. Manakah dari pernyataan berikut ini yang berhubungan dengan momentum?
Momentum adalah sebuah gaya
Momentum suatu objek selalu positif

Momentum-adalah besaran skalar
kg.m?

Satuan-internasional momentum adalah
Momentum dan impuls memiliki satuan yang.sama*

mo ow2
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20. Dua bola kecil identik A dan B digantung pada tali (massanya diabaikan) dengan
panjang yang sama. Bola A disimpangkan dari keadaan setimbangnya setinggi h,
kemudian dilepaskan. Selanjutnya bola A menumbuk bola B yang diam sehingga
keduanya menempel dan berayun bersama setinggi hy seperti pada gambar. Ketinggian
h; dapat ditentukan dengan menerapkan prinsip berikut:

(1) Kekekalan energi mekanik
(2) Kekekalan momentum linear

Sebelum Sesudah

Manakah prinsip yang dapat digunakan untuk menentukan ketinggian h;?

A. (1) saja

B. (2) saja

C. (1) dan (2)*

D. Antara (1) dan (2) tetapi tidak keduanya

E. Prinsip (1) dan (2) saja tidak cukup untuk menentukan h,
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Lampiran 4.1
PERSENTASE JAWABAN SISWA SMA/MA DI KABUPATEN PANGANDARAN
Distribusi Jawaban Siswa
S,Z:I SMAN 1 Parigi SMAN 1 Pangandaran MAN 1 Pangandaran
B C D E A B © D E A B C D E
1 36.71% 25.32%  16.46%  18.99% 2.53% 43.37% 16.87% 21.69%  10.84% 7.23% 22.41% 18.97% 39.66% 12.07% 6.90%
2 27.85% 35.44% 27.85%  2.53% 6.33%  22.89% 36.14% 21.69% 12.05%  7.23%  40.68% 27.12% 13.56% 8.47%  10.17%
3 12.66% 18.99% 21.52% 15.19% 31.65% 14.46%  27.71% 13.25%  15.66% 28.92% 13.56% 22.03% 8.47% 23.73% 32.20%
4 13.92%  16.46%  8.86%  43.04% 17.72%  13.25% 19.28%  9.64%  26.51% 31.33%  3.39%  20.34% 8.47% 42.37% 25.42%
5 17.72%  20.25% 29.11% 21.52% 11.39% 20.48% 31.33% 32.53% 12.05% 3.61% 6.78%  25.42% 35.59% 15.25%  16.95%
6 20.25%  8.86%  12.66% 25.32% 32.91% 16.87%  13.25% 12.05% 21.69% 36.14% 16.95% 10.17%  3.39%  25.42% 44.07%
7 22.78% 17.72%  3.80%  18.99% 36.71% 12.05% 15.66%  13.25%  12.05% 46.99% 8.47%  16.95% 6.78%  27.12% 40.68%
8 12.66%  6.33%  50.63% 21.52%  8.86% 8.43% 6.02%  66.27% - 9.64% 9.64% 3.39%  13.56% 61.02% 10.17% 11.86%
9 18.99% 26.58% 22.78%  13.92% 17.72% 21.69%  9.64%  22.89%  26.51% 19.28% 18.64%  5.08%  13.56% 37.29%  25.42%
10 34.18% 18.99%  5.06%  39.24%  253%  12.05% 22.89% 10.84% 4458%  9.64%  30.51% 16.95%  8.47%  40.68%  3.39%
11 18.99%  40.51% 24.05% 11.39% 5.06% 15.66%  54.22% = 10.84%  14.46% 4.82% 11.86% 57.63%  5.08% 13.56%  11.86%
12 12.66% 11.39% 18.99% 44.30% 12.66% 13.25% 12.05% 28.92% 39.76%  6.02%  13.56%  8.47%  15.25% 47.46%  15.25%
13 17.72% 21.52% 26.58% 20.25% 13.92%  9.64%  25.30% 28.92% 22.89% 13.25%  5.08%  33.90% 22.03% 20.34% 18.64%
14 21.52% 16.46% 37.97% 22.78%  1.27% 19.28% _ 14.46% _ 44.58% = 16.87% __4.82% 18.64%  11.86% 61.02%  6.78% 1.69%
15 24.05% 26.58%  16.46%  16.46%  16.46% ' 20.48%, ~ 25.30% . 22.89% _ 15.66% " _15/66% 15.52% 18.97% 20.69% 18.97%  25.86%
16 18.99% 15.19% 44.30%  16.46% 5.06% 9.64% 13.25% / 43:37%, 31:33% 2.41% 0.00% 15.25%  37.29%  44.07% 3.39%
17 41.77%  10.13%  25.32% 8.86% 13.92% 43.37% 7.23% 33.73% 14.46% 1.20%  38.98% 20.34% 32.20% 5.08% 3.39%
18 22.78% 29.11% 29.11% 12.66% 6.33% 13.25% 43.37%  28.92% 6.02% 8.43% 5.08%  44.07%  28.81% 15.25% 6.78%
19 16.46%  13.92% 12.66% 26.58% 30.38%  7.32% 8.54% 12.20%  43.90% 28.05% 16.95% 11.86% 5.08% 27.12%  38.98%
20 22.78%  26.58%  24.05% 10.13% 16.46% 27.71% 19.28% 12.05% 15.66% 25.30% 16.95% 20.34% 15.25%  3.39% 44.07%
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Lampiran 5.1

W o et

PEMERINTAH KABUPATEN PANGANDARAN
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Iodears Heya C indang No 41 Dsie Balengbeng RE 02, KW 01 Desa Margacia Kee Cyulang

== ~ Kode Pos 46394 1p Fax (0265) 2641259 ! menl kvshung(ml cmd a gmail com

Cijulang, 13 Juli 2020

Kepada
Nomor 0707169/ BAKE SBANGPOL/2026 Yth I Kepala SMA Negen |
Nl l')ld\d Pdl gl
I ampirar 2  Kepala SMA Negeri |
Perilial Pemberitahuan 1zin Penelitian Pangandaran

3  Kepala Madrasah Aliyah
Negeri 1 Pangandaran

di
Tempat

Sehubungan surat dari Kementrian Agama Republik Indonesia Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas SAINS Dan Teknologi Nomor B-
1518/UN 02/DST 1/PP 05 9/07/2020, Tanggal 09 Juli 2020, Perthal Pemberitahuan Izin Penelitian

Setelah dilakukan Survey terhadap kelengkapan administras) dan wawancara langsung
dengan yang bersangkutan. dengan ini kami sampaikan bahwa

Nama YAYU YUNI RAHAYU

NIP/No Tlp 16690042/082218507802

Tempat/ Tanggal Lahir Ciamis, 27 November 1997

Alamat Dusun Bojong Aren RT 003 RW 004 Desa/Kel Bojong Aren
Kecamatan Pagergunung Kabupaten Pangandaran

Pekerjaan Mahasiswi

Maksud/Tujuan Izin Penelitian

Judul Penelitian Analisis Model Mental Siswa Sekolah Menengah Atas Pada Materi
Usaha-Energi dan Momentum di Kabupaten Pangandaran

Waktu Pelaksanaan 10 Juli s d 30 September 2020

Telah memenuhi syarat untuk dapat dibantu kelancaran kegiatan dimaksud

Adapun ketentuan-ketentuan yang harus ditaati yaitu

1 Memperhatikan masalah ketertiban umum dan keamanan,

2 Memperhatikan prosedur upaya pencegahan pandemi Covid-19 antara lain,

Lapor kepada RT/RW dan Pemerintah Desa setempat bila Respondennya masyarakat

Apabila Respondennya Instansi/ Lembaga dimohon lapor kepada Instansi /lembaga tersebut

Memakai masker pada saat penelitian

Menjaga jarak dengan responden

Tidak mengumpulkan orang banyak

Tidak menyimpang dari aturan — aturan yang berlaku,

3 Setelah selesai melaksanakan kegiatan agar melaporkan hasilnya kepada Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Pangandaran,

4 Suratini akan dicabut dan dinyatakan tidak-berlaku lagt apabila kegiatan tersebut menyimpang
dari ketentuan yang berlaku

T oo oo

Demikian agar maklum, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih

] HMAT, M.Si
520725 199303 1 006

Tembusan

Yth 1 Pangandaran (Sebagai Laporan),
2 Dekan Sunan Kaljaga Yogyakarta
3 Yang Bersangkutan,




104

4

PEMERINTAH DAERAH PROVINSI JAWA BARAT
KANTOR CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH Xl

: SMA NEGERI 1 PARIGI

\/7 JI. Babakan Ardiyasa No 62 Kecamatan Parigi 46393

Telp. (0265) 2641022 Website - www smanipang schid — Email - smanegen pangk@gmar com
Kabupaten. Pangandaran

",
T
~
3
a
i

g

SURAT KETERANGAN
No : 420.3/313-SMA.1-Cadisdik Wil.XIll

Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 1 PARIGI menerangkan bahwa

Nama . YAYU YUNI RAHAYU

Nomor Induk Mahasiswa 16690042

Program Studi . PENDIDIKAN FISIKA
Jenjang - S

Fakultas / P Tingai - FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI - UIN SUNAN
akultas / Perguruan Tinggi KALIJAGA

Mahasiswa tersebut telah mengadakan penelitian / observasi, tes dan wawancara di sekolah kami

dalam rangka mencari / mengumpulkan data penelitian dalam pembuatan karya ilmiah / Skripsi dengan
judul

ANALISIS MODEL MENTAL SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS PADA MATERI USAHA
ENERGI DAN MOMENTUM DI KABUPATEN PANGANDARAN

Penelitian tersebut terhitung tanggal,20 Juli' 2020 sampai 31'September 2020, berdasarkan Surat

Permohonan Izin-Penelitian.dari Dekan Fakultas Saifis dan Teknologi —'Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Nomor : B-1518/Un.02/DST.1/PP.05.9/07/2020

Demikian surat keterangan ini kami buat agar diketahui dan._da

pat.dipergunakan sebagaimana
mestinya.

7
\ X grs. ﬂ\’!éﬁé Priatna,M.Pd.
N\ Peinbing Utama Muda, IV/c
~ —~NiP.196301011992031021
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PEMERINTAH DAERAH PROVINSI JAWA BARAT
DINAS PENDIDIKAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH XIii
SMA NEGERI 1 PANGANDARAN
JI Raya Babakan Nc 129 Parigandaran Telepon ’026,»; 53 J55
v I Laman. www smanipangandaran.schid e-mail cmzrczoradgrz o
Kabupaten Pangandaran - 46296

SURAT KETERANGAN
N0 - 421/894/SMANL Pnd/ Cadisdik Wil XI11/2020

Kepala SMA Negeri 1 Pangandaran Kabupaten Pangandaran Provinsi Jawa Barat
menerangkan bahwa

Nama : Yayu Yuni Rahayu
NIM : 16690042
Jurusan/Prodi . Pendidikan Fisika
Tingkat Semester BT

Yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian untuk penyusunan Skripsi di SMA
Negeri 1 Pangandaran Kabupaten Pangandaran pada tanggal 13 Agustus sd 11
September 2020, dengan Judul “Analisis Model Mental Siswa Sekolah Menengah Atas
Pada Materi Usaha - Energi dan Momentum di Kabupaten Pangandaran” di kelas XI
MIPA 1, XI MIPA 2, XII MIPA 2 dilaksanakan dengan cara Daring.

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pangandaran 17 September 2020

Scanned by TapScanner




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN PANGANDARAN
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 PANGANDARAN

Jalan Raya Cyulang No 234 Sukaresik, Sidarnulih Kab Pangandaran
Websile man angandarar schid Ernail manpnd( ﬁ all Y
7 bsl np r ! n NP cugrmal f‘;r.

SURAT KETERANGAN
NOMOR <% [Ma 10 76/PP 006/09/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah Neger 1

Pangandaran, menerangkan bahwa

Nama ~ Yayu Yuni Rahayu

NIM 116690042

Perguruan Tinggi " Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Program - Pendidikan Fisika

Tingkat S1

Judul Skripsi - Analisis Mental Siswa Sekolah. Menengah Atas pada

Materi Usaha-Energi dan Momentum di Kabupaten

Pangandaran

Mahasiswa tersebut di atas, telah melaksanakan Penelitian dari tanggal 11

Agustus s.d 11 September 2020
Demikian Surat Keterangan ini kami buat; untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
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SURAT PERNYATAAN
Validasi Instrumen Tes Diagnostik

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama : Budi Hayati, S.Pd.
Bidang keahlian : Fisika
Instansi : SMA Negeri 5 Yogyakarta

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi instrumen penelitian berupa Tes Diagnostik
berbentuk pilihan ganda untuk keperluan skripsi yang berjudul “Analisis Model Mental Siswa
Sekolah Menengah Atas pada Materi Usaha-Energi dan Momentum di Kabupaten

Pangandaran” yang disusun oleh:

Nama - Yayu Yuni Rahayu
NIM :16690042
Prodi : Pendidikan Fisika

Diharapkan penilaian, kritik, dan saran ~yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan instrumen tes diagnostik menjadi lebih baik.

Yogyakarta, 03 Agustus 2020

Validmi
.
]

BUDI HAYATI, S. Pd.

NIP: 19760312 200604 2 021
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SURAT PERNYATAAN
Validasi Instrumen Tes Diagnostik

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama : Dr. Widayanti, M.Si.
Bidang keahlian : Fisika
Instansi : UIN Sunan Kalijaga

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi instrumen penelitian berupa Tes Diagnostik
berbentuk pilihan ganda untuk keperluan skripsi yang berjudul “Analisis Model Mental Siswa
Sekolah Menengah Atas pada Materi Usaha-Energi dan Momentum di Kabupaten

Pangandaran” yang disusun oleh:

Nama - Yayu Yuni Rahayu
NIM :16690042
Prodi : Pendidikan Fisika

Diharapkan penilaian, kritik, dan saran ~yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan instrumen tes diagnostik menjadi lebih baik.

Yogyakarta, 08 Agustus 2020

Validator,

Dr. Widayanti, M.Si

NIP: 19760526 200604 2 005
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SURAT PERNYATAAN
Validasi Instrumen Tes Diagnostik

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama : Irwandani, M.Pd.
Bidang keahlian : Pendidikan Fisika
Instansi : UIN Raden Intan Lampung

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi instrumen penelitian berupa Tes Diagnostik
berbentuk pilihan ganda untuk keperluan skripsi yang berjudul “Analisis Model Mental Siswa
Sekolah Menengah Atas pada Materi Usaha-Energi dan Momentum di Kabupaten

Pangandaran” yang disusun oleh:

Nama - Yayu Yuni Rahayu
NIM :16690042
Prodi : Pendidikan Fisika

Diharapkan penilaian, kritik, dan saran ~yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan instrumen tes diagnostik menjadi lebih baik.

Bandar Lampung; 08 Agustus 2020

Validator,
A >
Irwandani, M.Pd

NIP: 198710232015031005
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Lampiran 5.2

DOKUMENTASI PENELITIAN




111

SESI WAWANCARA




A. Biodata Pribadi

CURRICULUM VITAE

Nama : Yayu Yuni Rahayu

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat, Tanggal Lahir : Ciamis, 27 November 1997

Alamat Asal : Pagergunung, Pangandaran,
Pangandaran, Jawa Barat.

Email : ayuyunirahayu27@gmail.com

No HP : 082218507802

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

112

Jenjang Nama Sekolah Tahun
SD SD Negeri 1 Pagergunung 2004-2010
SMP SMP Negeri 3 Pangandaran 2010-2013
SMA SMA Negeri 1 Pangandaran 2013-2016
S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016-2020
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